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ABSTARK 
 

Indah Ainur Rohmah, 2021, Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Bank Sampah Makmur Sejati Kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Pengelolaan Sampah, Kesejahteraan Masyarakat 

 

Permasalahn sampah merupakan masalah nasional dimana masyarakat menjadi 
penyumbang terbesar volume sampah, dengan bertambahnya jumlah penduduk dan pola 
konsumsi masyarkat yang tinggi menyebabkan pemicu tidak terkendalinya sampah mulai dari 
volume, karakteristik, dan jenis sampah yang meningkat. Dalam hal ini yang harus dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan melakukan pengelolaan sampah secara mandiri 
dan didampingi bank sampah sebagai wadah ataupun fasilitator dalam melakukan sosialisasi 
dan edukasi mengenai pengelolaan sampah yang nantinya akan memberi keuntungan ekonomi 
pada masyarakat, dan juga menjadikan lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman. 

Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap sampah yang ada dilingkungan sekitar (2) bagaimana peranan masyarakat dalam 
manajemen pengelolaan sampah (3) bagaimana peranan bank sampah dalam pengelolaan 
sampah yang akan menjadi nilai jual untuk mensejahterakan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang studi kasusnya mengarah 
pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan teori Struktural Fungsional – 
Talcott Parson, teori ini memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi 
tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lain untuk mencapai tujuan yang telah disepakati 
bersama. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam praktek pengelolaan sampah pada 
Bank Sampah Makmur Sejati untuk mensejahterakan masyarakat Kecamatan Waru tidak 
terlalu signifikan dalam meningkatkan perekonomian nasabah. Akan tetapi banyak manfaat 
yang dirasakan masyarakat dengan adanya pengelolaan sampah tesebut, dimana lingkungan 
mereka terlihat lebih bersih, sehat dan rapi, kepedulian masyarakat mengenai sampah-sampah 
yang ada dilingkungan mereka. Serta praktek pengelolaan sampah yang dilakukan Bank 
Sampah makmur Sejati dengan melibatkan potensi nasabah dalam pengelolaan dan pemilahan 
sampah dan juga menjalankan program bank sampah. Selain bertujuan untuk membantu 
perekonomian masyarakat, adanya bank sampah ini juga meningkatkan kualitas kesehatan dan 
menciptakan lingkungan yang bersih.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu persoalan besar yang dihadapi kota-kota besar di Indonesia adalah 

masalah sampah. Sampah merupakan suatu benda atau barang yang dibuang 

dikarenakan tidak bisa difungsikan lagi dan sebagainnya; misalnya daun kering, kertas.2 

Menurut WHO (World Health Organization) sampah merupakan sesuatu yang 

bersumber dari aktifitas manusia yang tidak dapat dipergunakan lagi, atau  sudah 

dibuang. Pada kesimpulannya sampah ialah suatu barang yang sudah tidak ada lagi 

manfaatnya, sesuatu yang sudah tidak layak dipakai dan harus dibuang. Sampah juga 

dapat dijelaskan sebagai hasil dari kegiatan manusia. Tidak bisa dipungkiri, selama 

aktivitas hidup terus berlanjut, sampah akan selalu ada.3  

Di seluruh dunia, setiap kota memperoleh setidaknya 1,3 miliar ton sampah tiap 

tahun. Khsuusnya di daerah perkotaan dengan jumlah penduduk yang besar. Pulau Jawa 

memiliki populasi 137,2 juta, mendapatkan 21,2 juta ton sampah setiap tahunnya, dan 

memiliki populasi terlayani 80,8 juta, Hendra (2016). Volume angkutan sampah aktual 

ialah 12,49 ton/tahun, dan sampah non angkutan ialah 8,71 juta ton/tahun.Volume 

sampah semakin hari semakin meningkat terutama sampah plastik. Sampah plastik 

sangatlah sulit terurai dan menjadi sumber pencemaran lingkungan. Misalnya halnya di 

wilayah Sidoarjo, jumlah penduduk di wilayah ini kurang lebih 2.262.440 jiwa, dengan 

jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.140,627 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 1.121.813 orang. 

                                                           
2 https://kbbi.web.id/sampah 
3 Anih Sri Suryani. Peran Bank Sampah dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah. Jakarta: Pusat Pengkajian. 
Pengolahan data dan Informasi. 2014. Hal. 71 
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Banyaknya jumlah penduduk di Kabupaten Sidoarjo menajdi potensi terhadap 

tingginya tingkat produksi sampah. Potensi prosuk sampah rumah tangga Kabupaten 

Sidoarjo mencapai 2.400 ton per hari, namun hanya 600 ton yang dapat di kelola secara 

baik. Dapat dikatakan 1.800 ton sampah rumag tangga belum terkelola secara baik. 

Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran dari sejumlah pihak terhadap pengelolan sampah 

plastik agar lebih bernilai dan tidak mencemari lingkungan. 

Untuk menyelesaikan permasalahan ini, Kementerian Lingkungan Hidup 

bekerja keras untuk mengembangkan bank sampah. Aktifitas ini merupakan Social 

Engineering (Rekayasa Sosial) yang mengajarkan public dalam memilah sampah dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengelola sampah yang bijak. Dalam ini 

berharap bisa mengurangi populasi sampah yang di angkut ke TPA. Pembangunan bank 

sampah ini menjadi motivasi awal untuk menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat 

dan mulai memilah, mendaur ulang serta memanfaatkan sampah. Hal ini sangat perlu 

dikarenakan sampah memiliki nilai jual, dan pengelolaan sampah yang berwawasan 

lingkungan bisa menjadikan budaya baru di Indonesia. 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo sendiri sudah melakukan upaya untuk 

mengurangi produksi sampah yang dilakukan oleh Tim Penggerak PKK Kabupaten 

Sidoarjo. Salah satunya dengan mendorong anggotanya untuk membentuk bank 

sampah. Dikarenakan meningkatnya jumlah penduduk maka berdampak pada produksi 

sampah, kemajuan teknologi dan perubahan gaya hidup masyarakat juga berpengaruh 

terhadap beragamnya jenis sampah yang dihasilkan. Upaya mengurangi sampah telah 

dilakukan semua pihak, salah satunya dengan mengelola sampah. Mengelola sampah 

bisa dilaksanakan melaui bank sampah melalui penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) atau mengurani, mempergunakan kembali serta mendaur ulang sampah, 

dengan begitu sampah akan bernilai ekonomi. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa sampah seringkali kita anggap sebagai sesuatu 

yang sudah tidak dibutuhkan dan di buang begitu saja tanpa dilihat manfaatnya. Tetapi 

jauh dari itu, jika kita bisa memanfaattkannya bahwa dari sebuah sampah kita bisa 

memperoleh keuntungan meskipun tidak seberapa, tetapi jika kita selalu berusaaha 

membuat inovasi-inovasi baru dari sebuah sampah maka nantinya kita akan 

mendapatkan banyak manfaat dari sebuah sampah sebagai nilai jual dalam kesejahtraan 

masyarakat. Jika kita hubungkan antara kesejahteraan masyarakat dengan sampah 

mungkin korelasinya sangat jauh, tetapi tidak jika kita mau mempelajarinya. Bahwa 

kesejahteraan masyarakat itu tidak selalu dinilai dari segi perekonomian saja namun 

juga dari segi lingkungan. Jika lingkungan kita bersih, indah juga nyaman pasti akan 

ada kepuasan tersendiri dari masyarakat tersebut, dan menjadi kebahagiaan serta 

kesejahteraan bagi masyarakatnya. 

Pihak Bank Sampah Makmur Sejati mengatakan bahwa sampah adalah berkah, 

banyak jenis sampah yang bernilai ekonomi. Tidak hanya plastik, minyak goreng 

jelantah pun ada harganya di bank sampah, dan sampah dikatagorikan menjadi 3 jenis, 

diantaranya sampah organik, non organik, dan sampah B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun). Ada beberapa tahapan membentuk sistem bank sampah.Yang pertama 

diawali dengan sosialisasi mengenai bank sampah, kemudian pelatihan teknis dan 

dilanjutkan dengan menjalankan sistem bank sampah. Ada pendampingan dari 

fasilitator dalam membentuk bank sampah. Disamping itu ada monitoring dan evaluasi 

sistem bank sampah, setelah sistem bank sampah berjalan lebih kurang satu bulan, 

settelah itu baru pengembangan sistem bank sampah kearah ekonomis.  

Bagi masyarakat yang belum dapat merasakan manfaat dari sampah itu sendiri, 

keberadaan bank sampah masih sangatlah asing. Keberadaan bank sampah secara 

langsung dan tidak langsung bisa memberi pengaruh positif bagi lingkungan sekitar, 
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diantaranya melalui reproduksi sampah. Produksi ialah sebuah aktifitas yang dilakukan 

untuk meningkatkan nilai suatu objek atau membentuk objek baru agar lebih memiliki 

manfaat. Bank sampah ialah sistem pengelolaan sampah kering kolektif yang 

mendukung masyarakat dalam berpartisipasi aktif di dalamnya. Sistem ini akan 

menampung, memilah dan mendistribusikan sampah ke pasar di sana sehingga 

masyarakat bisa memperoleh manfaat ekonomi dari hasil menabung sampah. 

Pada sistem bank sampah ini kita akan di ajari dalam hal memilah dan 

mengelola sampah. Pengelolaan sampah didefinisikan sebagai proses merubah wujud 

sampah melalui mengubah bentuk, karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah, hal 

ini juga dimaksudkan guna mengurangi jumlah volume sampah. Proses pengelolaan 

sampah bisa dilaksanakan melalui prinsip 3R reduce, reuse, recycle  yaitu dengan 

mengurangi produksi sampah, mempergunakan kembali, serta mendaur ulang.  

Dalam hal ini yang perlu dilaksanakan guna menyelesaikan peningkatan 

volume sampah ialah melalui pengurangan jumlah sampah pada sumbernya. 

Penanganan persoalan sampah ini kita butuh andil dari semua pihak untuk berperan 

dalam mengatasinya. Tidak hanya peran pemerintah dan bank sampah, peran 

masyarakat pun sangat penting dalam melakukan pengelolaan sampah. Salah satu 

bentuk peranan dan masyarakat dalam usaha menjaga lingkungan yakni melalui 

pemberian sumbangsih tenaga melalui kerja bakti serta berperan aktif dalam mengelola 

sampah. 

Peran masyarakat pada pengelolaan sampah dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai bahayanya sampah bila tidak dilakukan pengolahan atau daur 

ulang, dan juga akan perlunya kebersihan lingkungan yang bersih, sehat nan asri. Aspek 

ini akan memperkuat inisiatif masyarakat dalam memelihara serta mengembangkan 

fungsi lingkungan. Di sisi lain, partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah juga 
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sangat bergantung pada penghasilan masyarakat, dikarenakan pengelolaan sampah juga 

dapat menghasilkan nilai ekonomi. 

Dengan adanya Bank Sampah memberikan dampak yang besar terhadap 

masyarakat, mulai dari dampak sosial, yaitu terjalinnya silaturrahmi atau relasi yang 

terjadi pada sesama nasabah bank sampah makmur sejati. Dimana di daerah perkotaan 

sikap individualisme sangat rentan terjadi, mereka yang acuh pada sekitarnya dan 

sampai tidak mengenal tetangga sekitarnya. Dengan adanya bank sampah ini mereka 

bisa mengadakan kumpulan atau sosialisasi mengenai bank sampah dan mereka juga 

bisa mendapatkan relasi ke desa-desa lain yang juga menjadi nasabah bank sampah 

makmur sejati. 

Selanjutnya dampak ekonomi, dalam hal ini tujuan lainnya bank sampah ini 

selain guna meningkatkan efektivitas lingkungan yang bersih juga untuk 

mengembangkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan potensi sampah yang 

dijadikan sumber finansial jika dapat dikelolanya secara kreatif dan inovatif. Pada 

pelaksanaannya bank sampah makmur sejati sudah menciptakan rasa kepedulian public 

pada pengelolaan sampah dimana hal tersebut juga memiliki keuntungan ekonomi 

untuk masyarkat. Tidak dipungkiri hal ini merupakan alasan utama masyarakat mau 

memilah dan mengelola sampah, selain menjadikan lingkungan yang bersih mereka 

juga mendapatkan nilai ekonomi, meskipun tidak signifikan namun bank sampah dapat 

mengembangkan penghasilan nasabahnya. 

Yang terakhir yaitu dampak lingkungan, dimana sebelum terbentuknya bank 

sampah makmur sejati, lingkungan sehat sulit untuk diperoleh. Sampah yang 

berserakan kemana-mana misalnya dipinggir jalan, dilahan kosong, di depan rumah, 

disungai, ada juga yang dibakar, semua ini sangat merugikan makhluk hidup. Dengan 
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adanya bank sampah makmur sejati dengan programnya memilah dan mengelola 

sampah, lingkungan menjadi lebih enak dipandang, lebih nyaman, lebih bersih, dan 

yang penting lebih sehat. 

B. Rumusan Masalah 
Penelitian dalam bagian rumusan permasalahan menjadi fokus masalah yang 

akan peneliti kaji, termasuk masalah mengidentifikasi gambaran-gambaran yang akan 

terungkap di lapangan. Dalam mengungkap permasalahan yang diteliti oleh peneliti dan 

menjadikan fokus permasalahan, maka perumusan masalah ialah: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap sampah yang ada di lingkungan sekitar? 

2. Bagaimana peranan masyarakat dalam manajemen pengelolaan sampah? 

3. Bagaimana peranan bank sampah dalam pengelolaan sampah sebagai nila jual 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian mempunyai tujuan, yang merupakan ekspresi dari tujuan yang 

ingin dicapainya pada studi ini, dan mengacu terhadap fokus masalah pada studi ini. 

Studi ini bertujuan: 

1. Mengetahui pandangan masyarakat mengenai sampah yang ada lingkungan sekitar 

2. Mengetahui Peranan Masyarakat dalam manajemen pengelolaan sampah 

3. Mengetahui peran bank sampah dalam mengelola sampah sebagai nila jual untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

D. Manfaat Penelitian 
Terdapat sejumlah fungsi serta manfaat dari penulisan studi ini untuk masa 

masa selanjutnya. Salah satu fungsi serta manfaat dalam studi ini pada bidang akademik 

ialah untuk mendapatkan gambaran dan peningkatan pengetahuan mengenai bagaimana 

cara peengelolaan sampah oleh  masyarakat melalui bank sampah sebagai nilai jual 
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu ada manfaat penelitian 

secara teoritis dan secara praktis yakni: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan studi ini bisa memberi sumbangsih dalam pengetahuan ilmu 

sosial terutama dalam bidang sosiologi, dan kita juga dapat mengetahui 

permasalahan-permasalahan sosial terutama di permasalahan-permasalahan 

sosial yang ada di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan bisa memberi kontribusi tentang data dan informasi yang 

bisa menunjang kajian lebih mendalam dari kajian lainnya terutama tentang cara 

pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah sebagai nilai jual 

untuk mengembangkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo. 

E. Definisi Konseptual 
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memaknai judul penelitian ini 

dibutuhkan penjelasan makna dan maksud dari beberapa kata yang terdapat dalam judul 

penelitian ini. Adapun kata-kata yang menurut peneliti perlu dijelaskan maknanya 

adalah: 

1. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah sesuai dengan UU No. 18 Tahun 2008 diistilahkan sebagai 

proses merubah wujud sampah melalui perubahan karakteristik, komposisi, dan jumlah 

sampah. Pengelolaan sampah ialah aktifitas yang bertujuan guna mengurangi jumlah 

sampah. Menurut kementrian lingkungan hidup pengelolaan sampah juga dikatakan 

sebagai aktifitas yang terstruktur serta berkelanjutan yang terdiri dari mengurangi serta 
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menangani sampah.4 Selain itu juga dapat memfungsikan nilai yang masih terdapat 

pada sampah tersebut, seperti menjadikannya kompos dan mendaur ulang menjadi 

sesuatu yang lebih benmanfaat. 

Pengelolaan sampah bertujuan menjadikan sampah bernilai ekonomis atau 

merubahnya menjadi bahan yang tidak berbahaya bagi lingkungan sekitarnya. Melalui 

pengelolaan sampah yang baik, kita bisa membantu mengurangi pengaruh negatif 

sampah pada lingkungan, mungkin karna juga indonesia ini termasuk negara penghasil 

sampah terbesar ke-dua di dunia. 

2. Bank Sampah 

Bank Sampah ialah sistem pengelolaan sampah kering kolektif yang mendukung 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif di dalamnya. Sistem tersebut akan menampung, 

mengklasifikasikan dan mendistribusikan sampah yang memiliki nilai ekonomi ke 

pasar, sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dari menabung  

sampah. Seluruh aktifitas pada sistem bank sampah dilaksanakan oleh masyarakat, dan 

untuk masyarakat. Sama halnya bank konvensional, bank sampah juga mempunyai 

sistem pengelolaan yang operasionalnya dilaksanakan oleh masyarakat. Bank sampah 

bahkan dapat membawa manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Penyetoran Sampah oleh nasabah harus di pilah. Ketentuan ini mendorong 

masyarakat agar memilah dan mengklasifikasikan sampah. Misalnya Sesuai jenis 

bahannya: plastik, kertas, dan kaca. Oleh karena itu, bank sampah akan mewujudkan 

budaya baru yang akan membuat masyarakat ingin memilah sampahnya. 

Oleh karena itu, sistem bank sampah dapat digunakan sebagai alat untuk rekayasa 

sosial. Sehingga terbentuknya tatanan atau sistem pengelolaan sampah yang lebih baik 

di masyarakat. 

                                                           
4 Perundang-undangan Sanitas\uu-ri-no-18-tahun-2008-tentang-pengelolaan-sampah.pdf 
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3. Nilai Jual 

Disini seperti yang kita ketahui bahwa sampah seringkali kita anggap sebagai 

sesuatu yang sudah tidak dibutuhkan dan di buang begitu saja tanpa dilihat manfaatnya. 

Tetapi jauh dari itu, jika kita bisa memanfaatkannya bahwa dari sebuah sampah kita 

bisa memperoleh penghasilan meskipun tidak seberapa, tetapi jika kita mau bersabar 

dan selalu berusaaha nantinya kita akan mendapatkan banyak manfaat dari sebuah 

sampah. 

Dalam sistem bank sampah kita akan di ajarkan bagaimana cara memilah sampah 

secara tepat, sampah dibedakan menjadi dua sampah organik dan non-organik. Sampah 

organik ialah sampah yang gampang membusuk misalnya sisa makanan, sayuran, daun-

daun kering. Dan sampah organik biasanya akan diolahnya menjadi kompos yang 

bermanfaat untuk tumbuhan yang ada disekitar kita. Sedangkan sampah non-organik 

ialag sampah yang tidak gampang membusuk misalnya plastik, kertas, botol dan gelas 

minuman, kaleng, dan lain sebagainnya. Sampah non-organik inilah yang nantinya bisa 

kita olah alih sehingga dapat dijual untuk dan dapat dijadikan produk baru. 

4. Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut KBBI kesejahteraan ialah kondisi sejahtera; keamanan, keselamatan, 

tentram;-jiwa kesehatan jiwa;- sosial keadaan sejahtera masyarakat.5 Sementara itu, 

sesuai UU No 11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial ialah keadaan yang terpenuhi 

keperluan material, spiritual, dan sosial warga negara, memungkinkan mereka untuk 

hidup dan meningkatkan dirinya secara wajar, dan dengan demikian dapat menjalankan 

fungsi sosial. Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, terdapat sejumlah faktor 

yang dapat menimbulkan kesenjangan tingkatan kesejahteraan, antara lain sosial 

                                                           
5 https://kbbi.web.id/sejahtera 
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ekonomi keluarga atau masyarakat, struktur aktifitas ekonomi sektor-sektor yang 

menjadikan basis keluarga atau masyarakat. kegiatan produksi, dan potensi daerah 

untuk memberi pengaruh peningkatan struktur aktifitas produksi (sumber daya alam, 

lingkungan dan infrastruktur), dan keadaan kelembagaan untuk pembentukan jaringan 

produksi dan pemasaran dalam skala lokal, regional, dan global. 

F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian yang berjudul Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui Bank 

Sampah Sebagai Nilai Jual Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi di 

Bank Sampah Makmur Sejati Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo) diuraikan 

sistematika pembahasan sebagai beriku: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penlitian, manfaat penelitian, definisi konseptual serta sistematika 

pembahasan. Dan bagian ini pun nantinya akan memberikan gambaran 

mengenai pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian sehingga 

pembaca akan memperoleh informasi singkat dan mengajak pembaca untuk 

membaca lebih lanjut kebagian inti permasalahan dalam penelitian ini. 

Bab II : Kajian Teoretik 

Bab ini membahas mengenai yg pertama: penelitian terdahulu, berisi riview dari 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan fokus kajian skripsi yang 

sedang dikerjakan. Yang kedua yaitu kajian pustaka, dengan menyajikan 

informasi terkait yang mendukung gambaran umum tema penelitian. Dan yang 

ketiga yaitu landasan teori sebagai pijakan dasar untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan acuan teori teori yang relevansi dengan hal yang diteliti. 

Bab III : Metode Penelitian 
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Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitan, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik 

pemeriksaan keabsahan data. 

Bab IV : Penyajian dan Analisis Data 

Bab ini akan menjelaskan secara mendalam mengenai informasi dan data 

penelitian yang sedang dilakukan. adapun sub-bab nya sebagai berikut: 

deskripsi umum subyek penelitian, pada bagian ini hasil penelitian 

dipaparkandengan seukupnya agar pembaa mengetahui ikhwal subyek 

penelitian. Deskripsi hasil penelitian, bab ini memaparkan mengenai data dan 

fakta subyek penelitian terutama yang terkait dengan rumusan masalah pada bab 

1. Analisis data, menggabungkan antara teori dan juga fenomena yang akan 

diteliti oleh peneliti sehingga dapat ditemukan penjelasan tentang fenomena 

sosial yang diteliti secara teoretis. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab yang terakhir ini berupa simpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

sudah dilaksanakan oleh peneliti 
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BAB II 

Struktural Fungsional-Talcott Parson 
 

A. Penelitian Terdahulu 

Studi yang terkait pada studi penulis mengenai tema “Pengelolaan Sampah Oleh 

Masyarakat Melalui Bank Sampah Sebagai Nilai Jual Dalam Mensejahterakan 

Masyarakat”. Pada bagian ini berupa tinjauan tentang hasil penelitian dan kedudukan 

penelitian yang sedang berlangsung, yang menyangkut topik penelitian, metode 

penelitian, teori, tujuan penelitian, simpulan dan hal-hal yang berbeda pada studi 

sebelumnya guna menyatakan orisinalitas penelitian. Berikut kajian sebelumnya yang 

terkait: 

1. “PERILAKU MASYARAKAT DALAM MENGELOLA SAMPAH RUMAH 

TANGGA DI DESA KEMLAGI KECAMATAN KEMLAGI KABUPATEN 

MOJOKERTO”. Oleh oleh Sri Devi Al Rizqi, Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik, UIN Sunan Ampel Surabaya 2019 

Dalam studi ini yang menjadikan fokus masalah serta tujuan penulisan yakni 

guna mengetahui perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di 

Desa Kemlagi. Serta tujuan yang kedua yakni guna mengetahui latar belakang sikap 

masyarakat Desa Kemlagi dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil studi 

oleh Sri Devi ini yakni perilaku masyarakat dalam hal pengelolaan sampah rumah 

tangga sesuai katagori sampahnya, serta membuat kerajinan dari sampah dengan di 

latar belakangi bahwa Desa Kemlagi belum ada TPA (tempat pembuangan akhir) 

jadi mereka harus lebih giat untuk mengolah sampah-sampah yang ada. Studi ini 

melalui penggunaan teori Bahavioral B.F Skinner, yang menjelaskan bahwasanya 

perilaku yang berulang-ulang akan menjadi kebiasaan, dan dapat menjadikannya 

sebuah budaya. Ada keterkaitan antar penyebab tindakan yang dilaksanakan di 
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masa lalu dan akan memberi pengaruh pada perilaku yang dilaksanakan hari ini. 

Jenis penelitian yang dipergunakan ialah metode kualitatif, yakni melalui teknik 

observasi dan wawancara serta dokumentasi. 

Persamaan studi Sri Devi pada studi peneliti yakni sama-sama meniliti 

mengenai pengelolaan sampah rumah tangga dan juga jenis penelitiannya dalam 

metode kualitatif. Perbedaannya yaitu dalam hal objek kajian penelitiannya, jika 

penelitian Sri Devi ini hanya perilaku masyarakatnya kalau saya perilaku 

masyarakat dengan bank sampah yang juga ada nilai jualnya, selain itu teori yang 

saya gunakan juga berbeda dengan teori yang digunakan oleh Sri Devi, saya 

menggunakan teori struktural fungsional sedangkan Sri Devi menggunakan teori 

behaviorisme. 

 

2. “PENGELOLAAN BANK SAMPAH UNTUK KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT RAJEKWESI KECAMATAN MAYONG KABUPATEN 

JEPARA (Studi Kasus Pada Bank Sampah Tunas Bintang Pagi Desa Rajekwesi 

Kec. Mayong Kab. Jepara)”. Oleh Isrotul Muzdalifah, Jurusan Ekonomi Islam, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Walisongo Semarang 2019 

Studi ini bertujuan (1) menjelaskan bagaimana praktik mengelola sampah desa 

Rajekwesi dalam usaha mengembangkan kesejahteraan masyarakat Rajekwesi di 

Kec Mayong Kab Jepara (2) bagaimana cara mengelola sampah dalam usaha 

mensejahterakan masyarakat desa Rajekwesi dari perspektif Islam. Pendekatan 

studi ini adalah studi kasus, melalui penggunaan metode analisis deskriptif. Jenis 

studi ini melalui penggunaan penelitian kualitatif yang menjelaskan tentang rencana 

Bank Sampah Tunas Bintang Pagi mengelola sampah untuk kesejahteraan 

masyarakat Eajekwesi di Kec Mayong Kab Jepara. 
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Hasil studi ini menyatakan bahwasanya praktik pengelolaan sampah yang 

dilakukan oleh Bank Sampah Tunas Bintang Pagi di Desa Rajekwesi guna 

mensejahterakan masyarakat Rajekwesi tidak signifikansi dalam mengembangkan 

perekonomian nasabah. Bank Sampah Tunas Bintang Pagi menerapkan praktik 

pengelolaan sampah melalui mengikutsertakan potensi nasabah (masyarakat) dalam 

program pengelolaan sampah dan operasional bank sampah. Selain membantu 

perekonomian masyarakat, keberadaan bank sampah ini bisa mengembangkan 

mutu kesehatan masyarakat serta mewujudkan lingkungan yang bersih. 

 

3. “PERAN BANK SAMPAH DALAM EFEKTIVITAS PENGELOLAAN 

SAMPAH (Studi Kasus Bank Sampah Malanng)”. Oleh Anih Sri Suryani, Aspirasi 

Vol. 5 No. 1, Juni 2014 

Kajian ini ialah hasil studi kelompok melalui topik “Implementasi Perubahan 

Paradigma Pengelolaan Sampah di Indonesia” yang dilakukan pada 27 Mei hingga 

2 Juni 2013. Studi ini dilaksanakan melalui penggunaan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawanara mendalam, studi kasus 

dilaksanakan pada Bank Sampah Malang, dengan mewawanarai pengelola Bank 

Sampah dan instansi terkait di Kota Malang. Kajian ini mendeskripsikan bagaimana 

efektivitas peranan bank sampah dalam mengelola sampah, ditinjau dari 5 aspek 

pengelolaan sampah, yakni: kelembagaan, teknik operasional, regulasi, 

pembiayaan, dan peran serta , masyarakat. 

 

Rencana pengelolaan sampah mandiri dengan bank sampah menjadikan sebuah 

alternatif solusi bagi pemerintahan dan masyarakat. Solusi guna mengurangi 

tingkatan jumlah limbah yang tidak terkendali. Sosialisasi pengelolaan sampah 
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secara otonom melalui bank sampah masih gencar dilaksanakan oleh pemerintahan 

kota serta kabupaten. Di sisi lain berdampak positif terhadap lingkungan, pada 

proses pengelolaan lingkungan, bank sampah juga mempunyai hubungan dan 

mekanisme jejaring sosial yang memiliki nilai ekonomis. 

Bank Sampah Malang bisa dijadikan sebauh wadah bagi produsen untuk 

meletakkan produk kadaluarsa dan kemasan produk. Beberapa tanggung jawab 

pemerintahan pada pengelolaan sampah juga merupakan tanggung jawab pelaku 

usaha. Melalui penerapan model ini, jumlah sampah yang diolah di TPA berharap 

bisa berkurang. Dalam hal pengelolaan sampah, jika dimanfaatkan sebaik-baiknya 

di bank sampah Malang, maka akan memberikan kontribusi terhadap pengelolaan 

sampah Kota Malang. 

 

B. Pengelolaan Sampah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui Bank Sampah 

1.1 Sampah  

Menurut Azwar (1990:53), sampah ialah suatu hal yang sudah tidak 

terpakai lagi, tidak perlu dan perlu dibuang, oleh karena itu sampah harus 

dikelola dengan cara demikian agar tidak mencipatakan dampak negatif pada 

kehidupan kita. Kodoatie (2003) mengartikan sampah sebagai sampah atau 

limbah padat atau setengah padat, yang sebagai hasik produk sampingan dari 

semua aktivitas perkotaan atau siklus hidup manusia, hewan, dan tumbuhan. 

Dalam UU RI No. 18 Tahun 2008, sampah ialah sisa-sisa padat atau setengah 

padat yang ada dalam bentuk zat organik atau non-organik dalam aktifitas 

manusia sehari-hari dan/atau proses alam, dan yang bisa terurai atau tidak yang 

dianggapnya tidak berfungsi lagi dan dibuang ke lingkungan. Sementara 
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menurut WHO (World Health Organization) sampah merupakan sesuatu yang 

bersumber pada aktfiitas manusia yang tidak dapat dipergunakan lagi, tidak 

dapat difungsikan lagi, atau yang dibuang. Pada kesimpulannya sampah ialah 

sesuatu barang yang sudah tidak ada lagi manfaatnya, sesuatu yang sudah tidak 

layak dipakai dan harus dibuang, sampah akan terus ada dengan berlangsungnya 

siklus aktivitas kehidupan manusia di bumi. 

Berdasarkan sifatnya sampah di klasifikasikan menjadi 2 : 

a. Sampah Organik 

Sampah organik merupakan sampah yang mudah terurai (degradable) dan 

mudah membusuk, seperti sisa makanan, daun kering, sayuran. Sampah 

organik dapat diolah kembali menjadi kompos yang bermanfaat untuk 

tumbuhan dilingkungan sekitar 

b. Sampah Non Organik 

Sampah non organik merupakan sampah yang tidak gampang teruari 

(undergradable) dan tidak mudah membusuk, misalnya plastik, gelas dan 

botol minuman, kertas, kaleng. Sampah non organik dapat diolah menjadi 

kerajinan yang nantinya dapat di perjual belikan. 

 

1.2 Pengelolaan sampah  

Sesuai UU No 18 Tahun 2008 diartikan sebagai proses perubahan 

bentuk sampah melalui mengubah bentuk, sifat, komposisi, dan jumlah sampah. 

Pengelolaan sampah ialah aktifitas yang di maksudkan guna mengurangi jumlah 

volume sampah. Menurut kementrian lingkungan hidup pengelolaan sampah 

juga dikatakan sebagai aktifitas yang terstruktur dan berkelanjutan yang terdiri 
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dari mengurangi serta menangani sampah.6 Selain itu juga dapat memberi 

manfaat nilai yang masih terkandung pada sampah tersebut, seperti 

menjadikannya kompos dan mendaur ulang menjadi sesuatu yang lebih 

benmanfaat 

Pengelolaan sampah yang sesungguhnya bertujuan membuat sebuah 

sampah mempunyai nilai ekonomis atau menjadikannya bahan yang tidak 

memberikan dampak bagi lingkungan di sekitar. Melalui mengelola sampah 

secara teapat kita bisa membantu mengurangi pengaruh negatif dari sampah 

pada lingkungan dikarenakan indonesia termasuk negara penghasil sampah 

terbesar ke-dua di dunia, serta mengembangkan kesehatan masyarakat dan mutu 

lingkungan dan menjadikannya sampah menjadi sumber daya. 

Untuk cara pengelolaan yang benar ialah : 

a. Pisahkan sampah sesuai jenisnya 

Seperti yang kita ketahui jenis sampah dikatagorikan dalam 2 jenis, yaitu 

sampah organik dan anorganik. Dan kita juga bisa menyiapkan dua tempat 

sampah yang berbeda dirumah yang diperuntukkan dalam masing-masing 

jenis sampah.  

b. Buat sampah organik jadi pupuk atau kompos 

Sampah organik ialah sampah yang bersumber dari alam, berupa sisa 

makanan atau daun dan juga sampah yang mudah terurai oleh tanah. Untuk 

cara mengelolanya yang gampang ialah menjadikannya pupuk kompos yang 

bisa pula kita gunakan untuk tanaman di sekitar rumah. 

c. Daur ulang sampah anorganik 

                                                           
6 Perundang-undangan Sanitas\uu-ri-no-18-tahun-2008-tentang-pengelolaan-sampah.pdf 
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Sampah anorganik ialah sampah yang sulit terurai oleh tanah seperti plastik, 

kaleng, kertas ataupun botol kaca. Kalian bisa menjualnya pada ank sampah 

di sekitar rumah kalian ataupun bisa kalian daur ulang sendiri menjadi 

kerajinan tangan 

d. Reduce, reuse and recycle 

Biasakan gaya hidup reduce, reuse dan recycle yang disebut dengan 3R. 

Kita juga harus membiasakan untuk mengurangi pemakaian plastik atau 

barang-barang lainyang sulit terurai, dan jangan lupa guna memfungsikan 

barang-barang bekas yang masih layak pakai, misalnya botol bekas 

dimanfaatkan menjadi pot tanaman, dsb. 

 

1.3 Masyarakat 

Masyarakat menjadi penyumbang terbesar volume sampah yang ada, 

melalui meningkatnya jumlah penduduk dan pola konsumsi maysarakat yang 

tinggi menyebabkan pemicu tidak terkendalinya sampah mulai dari volume, 

karakteristik, dan jenis sampah yang makin meningkat. Dalam ni, yang perlu 

dilaksanakan dalam mengatasi meningkatkan jumlah sampah ialah mengurangi 

jumlah sampah dari sumbernya dengan memberdayakan masyarakat. Dianatara 

bentuk partisipasi masyarakat dalam usaha memelihara lingkungan ialah 

dengan berkontribusi dalam pengabdian masyarakat dan berpartisipasi dalam 

pengelolaan sampah. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai bahayanya sampah bila tidak dilakukan 

pengolahan atau daur ulang, dan juga akan perlunya kebersihan lingkungan 

yang bersih, sehat nan asri. Aspek ini akan memperkuat inisiatif public dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

19 
 

menjaga, memelihara serta mengembangkan fungsi lingkungan. Di sisi lain, 

partisipasi masyarakat untuk mengelola sampah juga sangat bergantung pada 

penghasilan masyarakat, dikarenakan pengelolaan sampah juga dapat 

mendapatkan nilai ekonomi. 

Partisipasi bisa diistilahkan sebagai partisipasi fisik dan non fisik atau 

partisipasi individu atau masyarakat. Pernyataan tersebut berdasarkan pendapat 

Santosa (1998:1) bahwa :7 “Partiisipasi didefinisikan sebagai karakteristik 

mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang dalam situasi kelompok yang 

mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 

mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 

bersangkutan.” 

Istilah ini menekankan bahwasanya partisipasi ialah alat guna mencapai 

suatu tujuan yang sudah ditentukan, dan lebih menitikberatkan pada aspek 

psikologis yang mendukung pribadi dalam melaksanakan tindakan tertentu 

untuk pencapaian tujuan. Sesuai definisi tersebut, maka unsur-unsur partisipasi 

meliputi tiga, yakni: 

1. Terdapat tanggung jawab 

2. Kesediaan memberi sumbangan dalam pencapaian tujuan kelompok 

3. Kesediaan mereka berperan aktif pada suatu kelompok 

Bisa diambil simpulan bahwasanya peran masyarakat dalam mengelola 

sampah pada hakikatnya ialah partisipasi aktif masyarakat pada proses 

pembuangan, pengangkutan serta pengelolaan sampah. Atas dasar kesadaran 

                                                           
7 Nur Rahmawati Sulistiyorini. Rudi Saprudin Darwis. Ari Surya Gutama. “Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengelolaan Sampah Dilingkungan  Margaluyu Kelurahan Cicurung”. Jurnal Sosial. Vol. 5 No. 1. 2012. Hal. 73-
74 
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dan tanggung jawab, kita akan mencapai tujuan bersama untuk mewujudkan 

lingkungan yang bersih, sehat dan indah. 

1.4 Bank Sampah  

Bank sampah ialah sistem pengelolaan sampah kering kolektif yang 

mendukung masyarakat agar berpartisipasi aktif di dalamnya. Sesuai Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup RI No 13 Tahun 2012 bank sampah ialah tempat 

memilah serta mengumpulkan sampah yang bisa didaur ulang serta bisa 

dipergunakan ulang apabila mempunyai nilai ekonomi. Aktfitas ini merupakan 

Social Engineering (Rekayasa Sosial) yang mengajari masyarakat dalam 

pemilahan sampah serta menumbuh kebangkan kesadaran masyarakat akan 

pengelolaan sampah yang bijak. Bank sampah ini merupakan sebuah wadah 

yang menaungi masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah.  

Bank sampah mempunya tiga tugas pokoknya, yaitu : 

1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat 

Pada tahap ini bank sampah bertugas untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya merawat lingkungan dengan melakukan 

sosialisasi ke warganya dimulai dari tingkat komunitas kecil, RT, RW, dan 

ibu-ibu PKK. Dengan adanya hal ini maka masyarakat akan menyadari akan 

pentingnya kebersihan lingkungan dan tanggung jawab mnereka sebagai 

makhluk hidup 

2. Pembekalan keterampilan 

Tidak hanya menumbuhkan kesadaran masyarakat saja, bank sampah juga 

mempunyai tugas untuk melakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

pembekelan keterampilan serta memperkuat pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. 
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Sehingga diharapkan dengan adanya pembekalan keterampilan ini akan 

membantu masyarakat agar memiliki keahlian dalam melakukan daur ulang 

sampah. Tujuan dari kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu 

berkembang dengan kemampuan yang dimilikinya serta dapat memotivasi 

masyarakat untuk menjadi lebih mandiri 

3. Partisipasi masyarakat 

Keikutsertaan masyarakat sangat dibutuhkan dalam melakukan 

pemberdayaan  yang sedang berlangsung, dikarekan pengelolaan sampah ini 

dilakukan oleh, dari dan untuk masyarakat bersama. 

 

2. Nilai Jual Sampah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

2.1  Nilai Jual Sampah 

Sampah merupakan sesuatu barang atau benda yang tidak bermanfaat 

lagi dan memang sepantasnya untuk dibuang, sampah memanglah masalah 

besar bagi negara kita, seiring meningkatnya jumlah penduduk dan pola 

konsumsi masyarakat yang tinggi menyebabkan pemicu tidak terkendalinya 

sampah mulai dari volume, karakteristik, dan jenis sampah yang makin 

meningkat, sampah akan terus ada sejalan kegiatan kehidupan manusia masih 

terus berjalan. 

Salah satu upaya dari pemerintah adalah melakukan upaya 

pengembangan bank sampah di setiap daerah. Dalam hal ini masyarakat akan 

diajarkan mengenai -pemilahan sampah sekaligus meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pengelolaan sampah yang bijak, bank sampah ini menjadi 

motivasi awal untuk menumbuhkan kesadaran kolektif public agar memulai 

memilah, mendaur ulang dan menggunakan kembali sampah. 
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Banyak jenis sampah yang dapat di setorkan ke bank sampah mulai dari, 

kardus, kertas, kaleng aluminium, botol gelas kemasan, barang elektronik, botol 

kaca, minyak jelantah dan masih banyak lagi. Semua itu memiliki nilai jual yang 

ekonomis terlebih jika sampah yang disetorkan sudah terpilah sesuai jenisnya 

maka semakin mahal pula harganya, misalnya gelas pelastik yang sudah bersih 

dari tutup labelnya dihargai Rp. 6.000/kg tetapi bila masih ada tutup labelnya 

harganya hanya RP. 2.500/kg. Sampah organik pun jika kita olah menjadi pupuk 

nantinya pupuk tersebut bisa kita jual ataupun kita gunakan sendiri untuk 

tanaman. 

 

2.2 Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan awal mula dari kata “sejahtera”. Kata sejahtera memiliki 

arti dari kata Sansekerta "Catera", yang artinya payung. Pada konteks ini, 

kesejahteraan yang ada pada pengertian “catera” (payung) ialah seorang ya ng 

sejahtera yakni seorang yang terbebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan 

atau kekhawatiran dalam hidupnya yang mana kehidupannya aman dan 

tenteram.8 

Tujuan dari kesejahteraan ialah guna mencapai sebuah kehidupan yang 

sejahtera yang artinya terciptanya taraf hidup dasar seperti sandang, pangan, 

papan, kesehatan, dan hubungan sosial yang serasi dengan lingkungan. Dan 

juga tercapainya penyesuaian yang baik, terutama pada masyarakat di 

lingkungannya, misalnya melalui penggalian sumber-sumber, menumbuh 

kembangkan taraf kehidupan yang memuaskan.9 

                                                           
8 Adi Fahrudin. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung : Refika Aditama. 2012. Hal. 8 
9 Adi Fahrudin. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Hal. 10 
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Dari kegiatan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah 

sebagai nilai jual ini mempunyai dampak yang besar bagi kesejahteraan 

masyarakat. Dalam hal ini ada 3 aspek yang mencakup kesejahteraan 

masyarakat : 

1. Aspek sosial 

Terjalinnya hubungan silaturrahmi dan relasi yang terjadi pada sesama 

nasabah bank sampah makmur sejati. Dimana di daerah perkotaan sikap 

individualisme sangat rentan terjadi, mereka yang acuh pada sekitarnya dan 

sampai tidak mengenal tetangga sekitarnya. Dengan adanya bank sampah 

ini mereka bisa mengadakan kumpulan atau sosialisasi mengenai bank 

sampah dan mereka juga bisa mendapatkan relasi ke desa-desa lain yang 

juga menjadi nasabah bank sampah makmur sejati. 

2. Aspek ekonomi 

Dengan adanya bank sampah dapat mengembangkan perekonomian 

masyarakat melalui pemanfaatan potensi sampah yang dijadikan sumber 

finansial jika dapat dikelola secara kreatif dan inovatif. Pada 

pelaksanaannya bank sampah makmur sejati sudah menciptakan rasa 

kepedulian masyarakat pada pengelolaan sampah dimana hal tersebut juga 

memiliki keuntungan ekonomi untuk masyarkat. Tidak dipungkiri hal ini 

merupakan alasan utama masyarakat mau memilah dan mengelola sampah, 

selain menjadikan lingkungan yang bersih mereka juga mendapatkan nilai 

ekonomi, meskipun tidak signifikan namun bank sampah dapat 

mengembangkan penghasilan nasabahnya. 

3. Aspek lingkungan 
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Sebelum terbentuknya bank sampah makmur sejati, lingkungan sehat sulit 

untuk diperoleh. Sampah yang berserakan kemana-mana misalnya dipinggir 

jalan, dilahan kosong, di depan rumah, disungai, ada juga yang dibakar, 

semua ini sangat merugikan makhluk hidup. Dengan adanya bank sampah 

makmur sejati dengan programnya memilah dan mengelola sampah, 

lingkungan menjadi lebih enak dipandang, lebih nyaman, lebih bersih, dan 

yang penting lebih sehat. 

C. Struktural Fungsional 

Teori yang relevan untuk menjelaskan judul diatas adalah “teori Struktural 

Fungsional” dari Talcott Parson. Teori ini menekankan keteraturan dan mengabaikan 

konflik dan perubahan sosial. Konsep utama ialah: fungsi, disfungsi, fungsi potensial, 

fungsi semu dan keseimbangan. 

Berdasarkan teori ini, masyarakat ialah sebuah sistem sosial yang tersusun dari 

unsur-unsur yang saling berhubungan, seimbang dan menyatu. Perubahan pada satu 

unsur juga akan memberikan perubahan pada bagian lainnya. Asumsi dasarnya ialah 

bahwasanya tiap struktur pada sistem sosial adalah fungsional relatif pada struktur 

lainnya. Sebaliknya, jika tidak fungsional, struktur tidak akan ada atau hilang dengan 

sendirinya. Pendukung teori ini hanya berfokus pada kontribusi pada sistem atau 

fenomena lain, sehingga mengabaikan kemungkinan bahwasanya fenomena atau sistem 

bisa melawan fungsi lain pada sebuah sistem sosial.10 

Asumsi mendasar dala teori struktur-fungsional ini adalah suatu pemahaman 

atau sudut pandang dalam sosiologi, yang memandang masyarakat sebagai sebuah 

sistem yang terdapat dari elemen yang saling berkaiatan, satu bagian tidak bisa 

                                                           
10 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Penerjemah, Alimandan-Ed.1,-Cet.11.-
Jakarta: Rajawali Press. 2014. Hal. 21 
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difungsikan melalui adanya keterkaiatan melalui bagian lainnya. Selanjutnya 

perubahan di satu bagian akan mengakibatkan ketidakseimbangan, yang pada saatnya 

akan menyebabkan perubahan di bagian lain. Pengembangan fungsionalisme 

berdasarkan terhadap model pengembangan sistem organisasi yang bisa ditemukan 

pada  biologi. Asumsi dasar teori ini adalah bahwasanya semuan unsur perlu 

difungsikan agar masyarakat dapat melaksanakan fungsinya secara maksimal.11 

Masyarakat yang terintegrasi didasarkan pada konsensus anggotanya pada nilai-

nilai sosial tertentu yang memiliki keterampilan dalam menyelesaikan perbedaan, 

sehingga masyarakat dianggap sebagai sistem yang seimbang secara fungsional. Oleh 

karena itu, masyarakat ialah sekelompok sistem sosial yang saling berkaiatan dan saling 

bergantung.12 Menurut Talcott Parson, teori fungsionalisme struktural ialah sebuah hal 

yang sangat mendesak dan sangat berguna dalam analisis permasalahan sosial. Hal ini 

karena kajian tentang struktur dan fungsi sosial ialah persoalan sosiologis yang sudah 

merambah ke dalam karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan teoritikus 

kontemporer. 

Menurut teori fungsionalis ini masyarakat ialah “suatu sistem sosial yang terdiri 

atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 

keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan 

pula terhadap bagian yang lain”.13 Masyarakat dianggap sebagai suatu sistem yang 

mana semua struktur sosial terintegrasi menjadi satu sistem. Setiap struktur mempunyai 

fungsi yang berbeda namun saling terkait dan menghasilkan tatanan sosial. Semua 

elemen akan beradaptasi satu sama lain untuk beradaptasi dengan perubahan di dalam 

                                                           
11 Bernard Raho,SVD. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prestasi Pustaka 2007). Hal. 48 
12 Richard Grathoff. Kesesuaian antara Alfred Schutzdan Talcott Parsons: Teori Aksi Sosial. (Jakarta: Kencana. 
2000). Hal. 67-87 
13 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada). Hal. 
21 
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dan di luar masyarakat.14 George Ritzer percaya bahwa “asumsi mendasar 

fungsionalisme struktural ialah bahwa tiap-tiap struktur pada sistem sosial juga 

berfungsi untuk struktur lainnya”. “Sebaliknya, jika tidak berfungsi, struktur tidak akan 

ada atau hilang dengan sendirinya”. “Teori ini cenderung melihat kontribusi suatu sistem 

atau fenomena pada sistem yang lainnya”. 

Talcott Parson telah menulis banyak karya teoretis. Terdapat sejumlah 

perbedaan terpenting antar karya awal dan akhir. Bagian ini mengkaji karya 

terakhirnya, yakni teori fungsionalisme struktural. Talcott Parson dikenal dengan empat 

perintah fungsional dari sistem "aksi", program AGIL. AGIL, fungsi ialah sekumpulan 

kehiatan yang dirancang guna memenuhi kebutuhan satu atau lebih sistem. Parson 

berpendapat bahwasanya “perkembangan masyarakat erat kaitannya pada 

pengembangan empat elemen subsistem utama, yaitu budaya (pendidikan), keadilan 

(integrasi), pemerintahan (pencapaian tujuan) dan ekonomi (adaptasi)”.15 Parson 

mempercayai bahwasanya terdapat empat perintah fungsional yang dibutuhkan atau 

fitur dari keseluruhan sistem-adaptasi (Adaptasi), (realisasi tujuan), (integrasi) dan 

(penundaan) atau mode pemeliharaan. Keempat perintah fungsional ini secara kolektif 

disebut skema AGIL. Untuk bertahan hidup, sistem harus melakukan empat fungsi 

ini:16 

1. Adaptasi (adaptation) : sebuah sistem harus menaggulangi situasi eksternal 

yang gawat. Sistem perlu melakukan penyesuian diri melalui lingkungannya 

serta lingkungan perlu melakukan penyesuain akan kebutuhannya. 

                                                           
14 George Ritzer dan Gouglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta : Prenada Media Group, 2007). Hal. 
118 
15 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta : Prenada Media, 2004). 
Hal. 350 
16 George Ritzer. Edisi Terbaru Teori Sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana. 2004). Hal. 256 
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2. Pencapaian Tujuan (goal attainment) : suatu sistem perlu menafsirkan serta 

mencapai akan tujuan utamanya. 

3. Integrasi (integration) : suatu sistem perlu mengelola antar hubungan bagian 

yang menjadikannya komponennya. Sistem perlu mengatur antar hubungan 

ketiga fungsi terpenting lainnya (A,G,I,L) 

4. Latency (pemeliharaan pola) : suatu sistem perlu memperlengkapi, menjaga 

serta memperbaiki, baik motivasi individual maupuan pola-pola kultural yang 

mewujudkan serta menopang motivasi. 

Parsons merancang skema AGIL; sehingga bisa dipergunakan di seluruh tingkat 

sistem teoritis contohnya dapat ditemukan dalam paulsen dan Faldman, 1955). Dalam 

empat batasan sistem tindakan berikut, kami akan menjelaskan bagaimana parson 

mempergunakan AGIL. Organisme perilaku ialah sistem tindakan yang berhubungan 

dengan fungsi adaptif melalui penyesuaian serta merubah dunia eksternal. Sistem 

kepribadian melakukan fungsi pencapaian tujuan melalui mengistilahkan tujuan sistem 

dan aliran sumber daya yang dipergunakan dalam pencapiannya. Sistem sosial 

mengatasi fungsi integrasi melalui memonitoring bagian penyusunnya, terakhir sistem 

budaya melaksankan fungsi latency melalui membekali aktor dengan norma dan nilai 

yang memotivasi ia dalam bersikap.17 

 

Desain model AGIL Parson digunakan di seluruh tingkatan pada teori 

sistemnya. Dalam bahasa 4 sistem tindakan, person memfungsikan skema AGIL. 

Organisme Perilaku: ialah sistem tindakan yang melakukan fungsi adaptif melalui 

penyesuaian dan merubah lingkungan luar. Sistem kepribadian: Dengan menetapkan 

tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan. 

                                                           
17 George Ritzer. Edisi Terbaru Teori Sosiologi. Hal. 257 
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Sistem sosial: Menangani fungsi integrasi melalui mengontrol bagian yang menjadikan 

sebuah bagiannya. Sistem struktural: Melakukan fungsi pemeliharaan modek melalui 

memberikan seperangkat norma dan nilai kepada aktor yang memotivasi ia dalam 

bertindak. Teori structural mengatur bagaimana struktur bekerja. Tiap struktur 

menggambarkan fungsi dari sebuah struktur (persahabatan misalnya mikro, organisasi, 

dan masyarakat makro), dan bagaimana hal itu akan dipertahankan selama mempunyai 

fungsi. 

Konsep fungsionalisme struktural di pengaruhi oleh asumsi kesetaraan antar 

kehidupan organisme biologis dan struktural sosial mengenai adanya tatanan dan 

keseimbangan sosial. Asumsi dasar teori fungsionalisme struktural adalah bahwa sanya 

masyarakat berintegrasi atas dasar anggotanya mencapai kesepakatan tentang nilai-nilai 

sosial tertentu yang memiliki keterampilan dalam menyelesaikan perbedaan, dengan 

demikian memperlakukan masyarakat sebagai sistem yang terintegrasi secara 

fungsional. Oleh karena itu, masyarakat ialah sekolompok sistem sosial yang saling 

berkaitan dan saling bergantung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Studi ini termasuk ke dalam penelitian jenis kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan gambaran yang rinci dan mendalam tentang keadaan yang sesungguhnya di 

tempat melalui studi kasus. Sugiono percaya bahwa penelitian kualitatif ialah metode 

penelitian berbasis post-positivisme yang dipergunakan dalam mempelajari keadaan 

objek alami (sebagai lawan dari eksperimen), di mana peneliti ialah alat utama untuk  

mendapatkan sampel sumber data yang dilaksanakan secara purposif dan 

snowball, teknik pengumpulan melalui penggabungan, analisa bersifat induktif dan 

kualitatif, dan hasil kualitatif lebih menitikberatkan arti dibanding generalisasi. 

Penelitian kualitatif melakukan penyajian data yang didaptkan dalam bentuk kata-kata, 

kalimat atau gambar, dan tentu saja, juga memberi deskripsi mengenai objek yang 

ditelitinya secara terstruktur. Oleh karena itu, metode ini menitikberatkan pada 

permasalahan atau fenomena yang terdapat dalam sebuah penelitian. Yang mana studi 

ini mendeskripsikan fakta dan menguraikan kondisi keadaan objek penelitian sesuai 

fakta, dan berusaha menganalisis data yang diperoleh untuk memberikan kebenaran.18  

Dalam hal ini dengan menggunakan penelitian kualitatif peneliti dapat 

mengambarkan pola-pola pengelolaan sampah yang dilakukan nasabah bank sampah 

makmur sejati sesuai dengan yang ditemui di lapangan. Peneliti juga berusaha 

memahami pengelolaan sampah melalui bank sampah dari perspektif mereka sendiri. 

Pendekatan kualitatif sangatlah tepat diaplikasikan dalam penelitian yang tujuannnya 

                                                           
18 Lexy J. Moeleng. Metodologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: PT Rosda Karya,2008). Hal. 31-37 
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guna memahami arti sampah yang dikelolah oleh masyarakat melalui bank sampah 

dalam mensejahterakan masyarakat. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Studi ini dilaksanakan di Bank Sampah Makmur Sejati Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo yang dimana penulis akan mencari dan mengumpulkan informasi 

serta data-data yang berkaitan dengan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui 

bank sampah sebagai nilai jual dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sehingga mempermudah peneliti daalam melakukan penelitian. Waktu studi ini 

berlangsung pada bulan Mei 2021 hingga selesai. 

 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Suharsimi A mengatakan bahwasanya subjek penelitian ialah sesuatu yang 

memiliki kedudukan sentral, dikarenakan subjek penelitian adalah lokasi penulis dan 

data dari variabel yang diamatinya. Sumber data pada studi ini ialah subjek yang dari 

mana sebuah data didapatkan.19 

Dalam studi ini, peneliti mendapatkan data melalui interview, penagamatan, dan 

dokumentasi, sehingga sumber datanya ialah perkataan dan perbuatan orang yang 

diwawancarai. Sumber data tertulis dan foto. Subjek studi ialah para pengelola dan 

nasabah bank sampah makmur sejati. 

Peneliti menggunakan teknik purpose sampling ialah teknik pengambilan 

sampel sumber data melalui pertimbangan tertentu. Misalnya, perkembangan tertentu 

ini adalah seorang yang dianggapnya memahami harapan kita, atau dia mungkin 

penguasa, sehingga peneliti dapat lebih mudah mengeksplorasi objek atau keaadaan 

                                                           
19 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rhinneka Cipta. 2006). Hal.  124 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

31 
 

yang ditelitinya, atau dalam arti lain, pengambilan sampel didasarkan pada kebutuhan 

penelitian”.20 

Berikut ini adalah gambaran informan-informan yang membantu penulis dalam 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait pengelolaan sampah melalui 

bank sampah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berikut informan Bank 

Sampah Makmur sejati. 

No 
Nama 

Informan 

Nama 

Bank 

Sampah 

Usia Pekerjaan Status 

1 Ibu Nur BSMS 51 Ibu rumah tangga Pengurus 

2 Ibu Ros BSMS 47 Ibu rumah tangga Pengurus 

3 Ibu Pri BSMS 40 Ibu rumah tangga Pengurus 

4 Ibu Irene Rt 38 42 Wirausaha butik 

kebaya 

Nasabah 

5 Ibu Fayakun Permata 39 Ibu rumah tangga Nasabah 

6 Ibu Sukiran Lestari 39 Ibu rumah tangga Nasabah 

7 Ibu Ida Dewi Sartika 35 Ibu rumah tangga Nasabah 

8 Ibu Budi Sahabat 

Lingkungan 

35 Ibu rumah tangga Nasabah 

9 Ibu Hepi Rombeng 

Keren 

36 Ibu rumah tangga Nasabah 

10 Ibu Ninik Rt 02 Rw 09 35 Ibu rumah tangga Nasabah 

                                                           
20 http://digilib.uinsby.ac.id/9069/5/bab3.pdf 
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11 Ibu Rifki Citra 

Tropodo 

38 Ibu rumah tangga Nasabah 

Tabel 3. 1 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam studi ini terdapat 3 fase yang dilaksanakan oleh peneliti sebelum 

melaksanakan pnegambilan data: 

1. Pra Lapangan 

Ialah tahapan persiapan atau tahapan yang dilaksanakan sebelum melaksanakan 

kajian, dalam tahapan ini terdiri: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Prosesnya yakni peneliti awal mula mengajukan pertanyaan yang akan 

menjadi objek penelitian, selanjutnya dimulai dengan background 

penelitian, perumusan permasalahan, dan judul penelitian, selanjutnya 

membuat matriks usulan judul penelitian, dan mengajukannya kepada ka 

prodi guna prosedur persetujuan. 

b. Memilih lapangan penelitan 

Selanjutnya sesudah ditentukan topik penelitian, kemudian menentukan 

lapangan penelitian. Lokasi penelitian yang dipilihnya adalah bank sampah 

makmur sejati yang bertempat di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 

c. Mengurus perizinan 

Sesudah menyusun usulan judul penelitian kedalam bentuk matriks, dan 

disetujui oleh ka prodi, dan kemudian diteruskan ke dekan guna 

mendapatkan izin penelitian yang mana peneliti mengusulkan kepada 

pengurus Bank Sampah makmur sejai untuk melaksanakan studi di lokasi 

itu. 
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d. Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan 

Peneliti mencoba mengeksplorasi lapangan penelitian guna memeriksa 

kondisi, keadaan, latar belakang, dan konteksnya apa terdapat penyesuaian 

dengan permasalahan yang akan ditelitinya. Dalam tahapan ini peneliti 

mulai berkoordinasi pada informan di daerah tersebut. 

e. Memilih informan 

“Informan ialah seorang yang muncul pada penelitian, pada studi ini peneliti 

memilih informan yang akan memberi data atau informasi tentang masalah 

yang akan dibahasnya. Dalam ini peneliti mencari informan untuk 

berpartisipasi langsung komunitas bank makmur sejati”. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam hal ini, dalam usaha atau proses mengumpulkan data atau informasi 

dan objek yang ditelitinya, peneliti memfungsikan alat bantu yakni buku, 

kamera, dan alat tulis untuk mendukung proses studi ini. 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

a.  Tahap pengumpulan data 

Pada tahapan ini peneliti berperan sangat penting dikarenakan dalam studi 

ini peran aktif peneliti serta keterampilan peneliti dalam memperoleh data 

sangatlah dibutuhkan. Tahapan ini dilaksanakan melalui metode: 

pengamatan, interview serta dukomentasi. 

b. Tahap analisis data 

Sesudah pengumpan data, pada tahapan ini peneliti akan serta 

mengkatagorikan data-data yang dianggapnya berdasarkan judul. 

c. Tahap penulisan laporan 
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Sesudah peneliti menganalisa data yang dianggapnya berdasarkan pada 

judul, maka peneliti memulai dalam tahapan menulis laporan. Dalam ini 

peneliti akan mengacu terhadap Pedoman Penulisan Skripsi yang sudah 

ditentukan oleh Prodi. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Tehnik Observasi 

Teknik observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti untuk turun lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

tempat, ruang, pelaku, kegiatan benda-benda, waktu peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan di tempat yang dijadikan objek penelitian, 

yaitu di Bank Sampah Makmur Sejati. Disana peneliti melihat fenomena pengelolaan 

sampah yang dilakukan oleh nasabah, dengan memilah sampah mulai dari sampah 

organik, non-organik, dan sampah residu. Yang nantinya sampah organik akan diolah 

menjadi pupuk kompos, dan sampah residu akan di daur ulang menjadi produk yang 

lebih bermanfaat, sedangkan sampah non-organik akan kita pilah sesuai permintaan 

pabrik dan pengepul, yang bisa mendapatkan nilai jual yang lebih tinggi dibanding 

sampah yang tidak dipilah terlebih dahulu. Dengan hal ini masyarakat akan 

mendapatkan keuntungan ekonomi dari hasil menabung sampah. 

2) Tehnik wawancara  

Teknik wawancara ialah alat pengumpulan informasi melalui pengajuan 

beberapa pertanyaan secara lisan dan dijawabnya dengan lisan antara pewancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara bisa dilaksanakan secara 

terstruktur dan tidak terstruktur, atau bisa dilaksanakan melalui tatap muka (face to 
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face) atau menggunakan telfon.  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan percakapan 

langsung guna mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan pada 

pokok penelitian ini yakni mengenai pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank 

sampah sebagai nilai jual untuk mensejahterakan masyarakat. 

3) Tehnik dokumentasi  

Selain wawancara dan observasi, informasi juga bisa didaptkan melalui fakta-

fakta yang disimpan dalam bentuk surat, arsip foto, jurnal peristiwa, dan lain-lain. Data 

dalam bentuk dokumen ini dapat diekstraksi dalam bentuk informasi yang terjadi di 

masa lalu. Peneliti perlu secara teoritis peka dalam menafsirkan dokumen, 

menjadikannya lebih dari sekadar item yang tidak berarti. 

Bank Sampah Makmur Sejati yang beralamat di Jl. Bunderan Maerokotjo-Waru 

Indah, Rewwin, Keamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dan bank sampah Makmur 

Sejati mulai berdiri pada tahun 2014 setelah mendapat peresmian dari ketua RW 06. 

Bank Sampah Makmur Sejati merupakan sebuah bukti dari kepedulian warga pada 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat kecamatan waru. 

Lahirnya bank sampah ini berawal dari banyaknya sampah rumah tangga yang 

menumpuk di karenakan petugas sampah keliling yang biasanya mengambil sampah 

tidak rutin, yang biasanya rutin mengambil dua minggu sekali tapi sekarang ini bisa 

molor dan sampai tidak diambil-ambil. Dari sinilah beberapa warga RT 16  membentuk 

bank sampah kecil mulai dari memilah sendiri dan menjualnya ke asongan. Dan 

akhirnya uang yang terkumpul digunakan untuk membeli tanaman untuk mengihasi 

jalanan komplek RT dan juga digunakan untuk rekreasi RT. 

Dengan adanya kegiatan yang bagus dan sangat bermanfaat ini bapak RW 

berinisiatif untuk mengambil alih bank sampah ini dan di masukkan ke  program kerja 
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RW 06 yaitu BUMW (Badan Usaha Milik Warga) pada tahun 2014, program kerja ini 

dilakukan dari, oleh, dan untuk warga. Dari pihak RW melakukan sosialisasi dan 

edukasi ke setiap warganya untuk melakukan pemilahan dan pengelompokan sampah 

secara mandiri yang nantinya akan dikumpulkan ke bank sampah makmur sejati dan 

akan menghasilkan nilai ekonomi. 

Dengan berjalannya waktu Bank Sampah Makmur sejati telah terdengar oleh 

desa-desa lain, dan pihak BSMS juga di minta untuk melakukan sosialisasi maupun 

edukasi agar dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat betapa perlunya memilihara 

lingkungan sekitar. Dan sampai saat ini nasabah Bank Sampah Makmur Sejati sudah 

mencapai 130 baik yang kelompok maupun perorangan. 

F. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam studi ini ialah analisis 

kualitatif. Seperti yang dikatakan Miles dan Haberman: 

Pertama, reduksi data menyederhanakan data dengan menyeleksi, 

pemfokusan, dan dasarisasi data asli menjadi informasi yang memiliki makna, yang 

mana bisa memberikan kemudahan dalam menarik  simpulan. Kedua, penyajian 

data. Miles dan Huberman mengatakan bahwasanya pada penelitian kualitatif, 

menyajikan data yang paling umum dipergunakan ialah teks naratif. Model 

penyajian data umumnya berbentuk matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Penyajian 

data menggunakan naratif, yaitu data disajikan dalam bentuk kumpulan informasi 

yang sistematik dan mudah dipahaminya.  Ketiga, menarik atau memverifikasi 

simpulan pada penelitian kualitatif, yaitu penemuan baru yang belum pernah ada 

sebelumnya. Penarikan simpulan pada studi ini diambil sesudah menggabungkan 
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data pada teori yang tepat.21 

G. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut:22 

1. Perpanjangan 

Pada teknik ini, peneliti bisa melakukan uji ketidakotentikan informasi 

dari diri mereka sendiri dan informan, serta membangun keyakinan subjek. Oleh 

karena itu, teknik perpanjangan berorientasi penting pada konteks dan 

memastikan bahwa konteks didapatkan serta dipahaminya. Peneliti pergi ke 

tempat penetia dalam jangka satu bulan untuk pengumpulan data. Teknik 

perpanjangan dilaksanakan guna menciptakan rasa percaya diri subjek terhadap 

peneliti serta keyakinan peneliti sendiri. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Teknik ketekunan ini berarti bahwa dalam mengamati yang 

dilaksanakan oleh peneliti, peneliti akan mengkaji suatu hal tertentu secara 

mendetail sehingga satu atau semua faktor penelitian seolah-olah telah 

dipahami dengan cara yang biasa pada saat pemeriksaan awal. Jika teknik 

perpanjangan memberikan ruang lingkup, maka dalam teknik ketekunan, 

pengamatan ini memberikan kedalaman. 

3. Triangulasi 

Hal ini bisa dilaksanakan melalui penggunaan metode yang berbeda, 

seperti melalui observasi, interview, dan dokumentasi. Melalui triangulasi 

semacam ini, tidak hanya keaslian data yang dapat dievaluasi, tetapi juga dapat 

                                                           
21 Matthew B. Miles, & A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. Terjemahan: Tjetjep Rohendi Rohidi. 
(Jakarta: UI-Press. 1992). Hal. 18 
22 Lexy J, Moleong.  Metodologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: PT Rosda Karya. 2008). Hal. 326 
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diselidiki keabsahan interpretasi penulis terhadap data tersebut. Kemudian data 

yang ada akan memberikan refleksi, dan akhirnya triangulasi semacam ini akan 

memberi refleksi, dan dalam triangulasi ini akhir akan memberi kemungkinan 

bahwasanya kurangnya informasi untuk pertama kalinya bisa meningkatkan 

integritas data sebelumnya.23 

Tujuan akhir dari triangulasi ini ialah untuk melakukan perbandingan 

informasi mengenai hal yang sama yang didapatkan dari semua pihak, sehingga 

dapat menjamin kredibilitas data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Method”. (Bandung: alfabeta. 2011). Hal. 330 
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BAB IV 

PENGELOLAAN SAMPAH MELALUI BANK SAMPAH DALAM 
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT: TINJAUAN TALCOTT 

PARSON 
 

A. Deskripsi Umum Bank Sampah Makmur Sejati Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo 

1. Profil Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 

Tempat pengelolaan Bank Sampah Makmur Sejati terletak di kecamatan 

Waru kabupaten Sidoarjo yang di kepalai oleh bapak Fredik Suharto, S.Sos., MM. 

Selaku kepala camat waru. Adapun pejabat dinas/instansi lintas sektoral kecamatan 

waru sebagai berikut: 

NO Nama Pejabat Dinas / Instansi 

1 Fredik Suharto, S.Sos., MM. Amat Waru 

2 KAPT. Bambang Suryanto Dan Ramil 

3 Kompol. Saibani, SH. Kapolsek 

4 Dr. Mukarini Kep. Puskesmas Waru 

5 Dr. Diah Laksmi Kep. Puskesmas Medaeng 

6 Drs. Arief Edward Kepala KUA Waru 

7 Siti Aisyah – Ratna Loveyah Kepala PPAI Depag Ke. Waru 

8 Marseni Kepala Kantor Pos 

9 Khoirul Anam Kepala Stasiun Kereta Api 

Waru 

10 Eni Widiyati, SH. Kepala Pasar Wadungasri 
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11  Hudiyono Kepala Pasar Kedungrejo 

12 Satria Mardika Kepala Pegadaian Wadungasri 

13 Bayu Kiswoyo Kepala BRI Unit Waru 

14 Zaenal Fanani Kepala BRI Unit Bungurasih 

15 Heru P. Kepala BRI Unit Rewwin 

Tabel 4. 1 

Kecamatan Waru merupakan salah satu kecamatan yang padat penduduk 

dikarenakan daerahnya yang dekat dengan Ibu Kota Jawa Timur yaitu Kota 

Surabaya. Jadi banyak warga yang melaksanakan urbanisasi dari desa pindah ke 

kota yang bertujuan untuk meningkatkan taraf  hidupnya. Hal ini merupakan 

pengaruh dari tumbuhnya sektor industri dan perumahan di Kecamatan Waru. 

Berikut merupakan banyaknya pendatang sesuai jenis kelamin per Desa / 

Kelurahan 

Desa / Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Medaeng 58 89 147 

Pepelegi 90 87 177 

Waru 33 27 60 

Kureksari 41 50 91 

Ngingas 57 66 123 

Tropodo 46 57 103 

Tambak Sawah 125 95 220 

Tambak Rejo 142 143 285 

Tambak Oso 10 18 28 

Tambak Sumur 24 26 50 
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Wadungasri 93 42 81 

Berbek 82 82 164 

Kepuh Kiriman 49 57 106 

Wedoro 76 64 140 

Janti 42 42 84 

Kedungrejo 16 19 35 

Bungurasih 39 42 81 

Jumlah 911 917 1.828 

Tabel 4. 2 

Selain itu Kecamatan Waru juga ialah wilayah industri di Kabupaten 

Sidoarjo. Mulai dari logam yang ada di desa Ngingas, dan juga sepatu / sandal yang 

ada di desa Wedoro, Kepuh kiriman, dan Wadung asri. Di Desa Berbek juga ada 

bagian dari wilayah industri rungkut (SIER) yang dikenalnya dengan Berbek 

Industri. Adapun pabrik-pabrik yang ada di Waru yaitu, pabrik paku, pabrik susu 

Nestle, perusahaan biskuit UBM, pabrik soda (Persero), Ispat Indo perusahaan baja 

terbesar di dunia, dan masih banyak lagi. 

Berikut merupakan usaha besar, sedang dan Mikro/kecil per kategori: 

No Jenis Usaha Usaha Besar, 

Sedang 

Usaha Mikro, 

Kecil 

1 Industri Pengolahan 261 2.560 

2 Pengadaan Listrik, gas, uap/air 

panas dan udara dingin 

5 197 

3 Pengelolaan air, pengelolaan air 

limbah dan daur ulang 

6 82 
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4 Konstruksi 51 131 

5 Perdagangan besar & eceran, 

reparasi & perawatan 

253 15.054 

6 Pengangkutan dan pergudangan 87 603 

7 Penyediaan akomodasi dan 

penyediaan makan minum 

27 8.745 

8 Informasi dan komunikasi 35 1.226 

9 Aktivitas keuangan dan 

asuransi 

56 91 

10 Real estate 11 152 

11 Jasa perusahaan 59 525 

12 Pendidikan 7 368 

13 Aktivitas kesehatan manusia 

dan aktivitas sosial 

4 192 

14 Jasa lainnya 22 2.122 

Total 884 32.058 

Tabel 4. 3 

a. Kondisi geografis 

Kecamata Waru ialah sebuah wilayah yang terdapat di Kabupaten 

Sidoarjo. Kecamatan Waru memiliki luas wilayah 3.032.00 Ha, dengan batasan 

wilayah, sebelah barat: Kelurahan Medaeng, sebelah timur: Kelurahan 

Kureksari, sebelah utara: Kelurahan Kedungrejo, sebelah selatan: Kelurahan 

Sawotratap. 

 Adapun tanah kering sebesar 2.460.91 Ha dan tanah sawah/tambak 

571.09 Ha. Terdapat 17 desa dan 48 dusun yang diklasifikasikan menjadi desa 
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swasembada. Memiliki luas tanah kas desa sebesar 143.64 Ha dan kekayaan 

desa selain tanah kas desa yang terdiri dari makam, lapangan, dan jalan desa 

sebesar 27.28 Ha. 

Kecamatan Waru memiliki ketinggian tanah 5.00 m dari permukaan laut 

dengan curah hujannya ialah 200 mm, sedangkan suhu udara disini rata-rata 

30°C, maka keadaan iklim di daerah ini ialah beriklim tropis.  

Berikut peta Kecamatan Waru: 

 

Gambar 4. 1 

b. Kondisi kependudukan 

Keamatan Waru memiliki 17 desa dan 48 dusun, adapun banyaknya 

rukun warga (RW) sebanyak 148 sedangkan rukun tetangga (RT) sebanyak 796, 

dan memiliki 63.843 kepala keluarga. 

1) Berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan data monografi kecamatan Waru, situasi 

kependudukan sesuai jenis gender ialah: 
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No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 120,279 orang 

2 Perempuan 120,247 orang 

 Total 240,526 orang 

Tabel 4. 4 

 Dari tabel diatas, terdapat rincian penduduk Kecamatan Waru 

berdasarkan Gender atau jenis kelamin. Dimana penduduk berjenis 

kelamin  perempuan lebih banyak dibanding dengan penduduk yang 

berjenis kelamin laki-laki. Adapun penduduk berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 120,247 orang, sedangkan penduduk berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 120,279 orang. Mayoritas masyarakat yang 

bertempat tinggal di Kecamatan Waru merupakan warga asli Sidoarjo 

yang sudah menetap bertahun-tahun bahkan mulai dari masih kecil. 

2) Agama 

Dalam kehidupan sosial masyarakat di Keamatan Waru, peneliti 

bisa merasakan keharmonisan dan kerukunan antar masyarakat. Mereka 

saling menghormati, gotong royong dan saling tolong menolong antar 

sesama. Hubungan antar warganya bisa dikatakan sangat baik karena 

mereka mereka selalu hidup rukun dan damai. Masyarkat Kecamatan 

Waru sangat ramah dengan sesama, bahkan banyak dari mereka jika 

berpapasan dengan orang lain di jalan pasti selalu bertegur sapa atau 

hanya saling melempar senyuman meskipun tidak saling mengenal. 

Semua masyarakat Kecamatan Waru memiliki sistem 

keperayaan yang dianut dalam kehidupan masing-masing yang biasanya 
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disebut dengan Agama. Agama yang dianut oleh masyarakat dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

No Agama Jumlah 

1 Islam 213.626 

2 Protestan 17.431 

3 Katholik 7.729 

4 Hindu 872 

5 Budha 1.421 

6 Konghucu 30 

7 Kepercayaan 25 

Tabel 4. 5 

Dari data tabel diatas, jumlah penganut terbanyak pertama yaitu 

pada agama islam dengan total jumlah 213.626 jiwa, penganut 

terbanyak kedua yaitu pada agama protestan dengan total jumlah 17.431 

jiwa, penganut terbanyak ketiga yaitu pada agama katholik dengan total 

jumlah 7.729 jiwa. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

masyarakat Kecamatan Waru mayoritas beragama islam. 

Meskipun terdapat perbedaan keyakinan, masyarakat 

Kecamatan Waru tetap harmonis, rukun, serta menjunjung tinggi rasa 

toleransi antar sesama. Hal tersebut ditunjukkan pada setiap acara-acara 

besar keagamaan seperti natal, paskah, imlek, idul fitri, idul adha. Ketika 

salah satu umat beragama sedang beribadah merayakan acara 

keagamaan mereka, umat beragama lainnya membantu menjaga 

ketertiban jalannya acara-acara besar keagamaan tersebut. 
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3) Mata pencaharian 

Mata pencaharian merupakan suatu aktivitas manusia untuk 

memperoleh taraf hidup yang layak dimana antara daerah satu dengan 

daerah lainnya memiliki perbedaan sesuai dengan taraf kemampuan 

penduduk dan keadaan demografinya. Kecamatan Waru terletak di 

pinggir Ibu kota Jawa Timur yaitu Surabaya jadi mata pencaharian 

masyarakatnya sangat beragam. Namun, menurut data mata pencaharian 

terbanyak terdapat pada sektor industri. Berikut data mata pencaharian 

masyarakat Kecamatan Waru: 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 9.377 orang 

2 TNI/POLRI 2.435 orang 

3 Buruh Tani 435 orang 

4 Buruh Pabrik / Swasta 64.284 orang 

5 Wiraswasta 12.415 orang 

Tabel 4. 6 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa penduduk yang bekerja 

sebagai buruh pabrik sebanyak 64.284 orang dengan mayoritas bekerja 

di sektor industri swasta. Penduduk yang bekerja sebagai wirausaha 

sebanyak 12.425, bekerja sebagai PNS sebanyak 9.377 orang, dan 

bekerja sebatgai TNI/POLRI sebanyak 2.435 orang, yang terakhir 

bekerja sebagai buruh tani sebanyak 435 orang. Maka dapat disimpilkan 

bahwa masyarakat Kecamatan Waru banyak menggantungkan hidupnya 

menjadai buruh pabrik swasta. 
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4) Berdasarkan pendidikan 

Pendidikan ialah sebuah aspek penting yang menjadi pondasi 

dalam kemajuan suatu bangsa. Karena pendidikan nantinya dapat 

menetak sumber daya manusia (SDM) yang lebih unggul dan mampu 

bersaing di era globalisasi. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

manusia untuk menggali dan meningkatkan potensi yang ada pada suatu 

masyarakat. Selain itu pendidikan juga mampu mengembnagkan 

beberapa aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 

psikomotorik. Oleh sebab itu pendidikan sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Waru dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

No Pendidikan Jumlah Sekolah Jumlah Murid 

1 KB/PG/SPS 89 sekolah 2.588 orang 

2 TK 93 sekolah 6.990 orang 

3 SDN 23 sekolah 10.378 orang 

4 SD Swasta 20 sekolah 7.691 orang 

5 MI 16 sekolah 6.680 orang 

6 SLTP Negeri dan 

Swasta 

21 sekolah 8.711 orang 

7 MTS 6 sekolah 2,488 orang 

8 SLTA Negeri dan 

Swasta 

13 sekolah 3.508 orang 

9 MA 4 sekolah 1.585 orang 

Tabel 4. 7 
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2. Profil Bank Sampah Makmur Sejati 

Bank Sampah Makmur Sejati yang beralamat di Jl. Bunderan Maerokotjo-Waru 

Indah, Rewwin, Keamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dan bank sampah Makmur 

Sejati mulai berdiri pada tahun 2014 setelah mendapat peresmian dari ketua RW 

06. Bank Sampah Makmur Sejati merupakan sebuah bukti dari kepedulian warga 

pada lingkungan dan kesejahteraan masyarakat kecamatan waru. 

Adapun susunan pengurus Bank Sampah Makmur Sejati sebagai berikut: 

No Nama Jabatan 

1 Sarengat Pembina 

2 Ketua RW 06 Penasehat / Staf Ahli 

3 Kabid LH RW 06 Penasehat / Staf Ahli 

4 Ketua Kader Lingkungan RW 06 Penasehat / Staf Ahli 

5 Drs. H. Bambang Waluyojati General Manager 

6 Andi Nur Jannah Priyoto Hunas dan Ek. Kreatif 

7 Yuwarti Rusgianto Divisi Produksi 

8 Samsuhar Nurholis Admin / Teller 

9 Syahroni Sukamto Bag. Umum 

10 Tomin Bag. Umum 

Tabel 4. 8 

3. Visi dan misi bank sampah makmur sejati 

a. Visi 

“Terwujudnya lingkungan yang bersih dan hijau, kualitas hidup masyarakat 

yang baik, berbudaya hidup bersih, mandiri, dan sejahtera”. 

b. Misi 

1) Melakukan edukasi pemanfaatan dan pemilahan sampah 
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2) Mengembangkan budaya hidup bersih dan sehat 

3) Memberdayakan masyarakat dalam kemandirian pengelolaan sampah 

4) Menambah nilai guna dan ekonomi dari sampah 

c. Tujuan 

“Mendidik dan membudayakan pengurangan sampah di tingkat masyarakat 

sekaligus mengambil manfaat untuk kegiatan sosial dan peningkatan SDM”. 

d. Manfaat 

1) Menjadikan lingkungan yang sehat, bersih, nyaman, dan asri 

2) Menjadikan sampah yang sebelumnya tidak berguna menjadi barang yang 

memiliki nilai ekonomis 

3) Membuka peluang bagi nasabah yang ingin berkreatif, produktif dan 

inovatif 

 

4. Praktek pengelolaan sampah 

Bank Sampah Makmur Sejati menganjurkan nasabahnya untuk memilah 

sampahnya sebelum disetorkan ke bank sampah, dikarenakan perbedaan harga dari 

sampah yang telah dipilahnya lebih tinggi dari harga sampah yang tidak dipilahnya. 

Setelah terkumpul pihak bank sampah akan senantiasa mengambil sampah-sampah 

yang sudah dipilah. Setelah itu pihak bank sampah akan memilah ulang sampah-

sampah yang akan disetorkan ke pengepul, dan pihak bank sampah akan 

mengkatagorikan sampah yang dapat dijadikan kerajinan, kompos, ataupun sampah 

yang bisa di daur ulang yang selebihnya bisa dijual ke pengepul dan pabrik pilahan 

plastik. Bank Sampah Makmur Sejati menerima berbagai jenis sampah, adapun 

daftar sampah dan harga sampah di Bank Sampah Makmur Sejati sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9 

NO 
JENIS PLASTIK/ 

KG 
KODE 

HARGA BSMS 

CONTOH BARANG CAS

H 
TAB 

1 Gelas bening bersih P1 5000 6000 Tanpa label 

2 Gelas bening kotor P2 2000 2500  

3 Botol bening bersih 
P3 3000 3500 

Tanpa label tanpa 

tutup 

4 Botol bening kotor P4 1200 1500  

5 Botol warna bersih P5 1000 1200 Botol warna 

6 Botol warna kotor P6 800 1000  

7 Botol BM bersih P7 2000 2500 Botol biru muda 

8 Tutup botol P8 2000 3000  

9 Tutup galom P8 3000 4000  

10 Bak campur tanpa 

keras 
P8.1 2000 3000 

Bak air, btl sampo, btl 

sabun cair, CD 

11 Putih susu (tembok) 
P10 3000 3500 

Btl sampo + btl plastik 

warna putih 

12 Bak hitam 
P12 800 1000 

Bak air warna hitam 

dan pot warna hitam 

13 Plastik keras 

P1 200 300 

Mainan, setrika 

plastik, raket nyamuk, 

melamin 

14 Plastik kresek P14 200 300 Kresek 
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15 Plastik sablon 
P15 100 300 

Kemasan minyak 

goreng 

16 Plastik bening P16 800 1000 Plastik gula kiloan 

17 Glangsing 
P17 200 300 

Karung berbagai 

ukuran 

 

NO 
JENIS KERTAS / 

KG 
KODE 

HARGA BSMS 

CONTOH BARANG CAS

H 

TAB 

1 Duplek 
K1 500 750 

Karton, dus roti, 

kalender 

2 Koran K2 4500 5000  

3 Kardus K3 1500 1700  

4 HVS 
K4 2000 2500 

Kertas putih dengan 

atau tanpa tinta 

5 Kertas ampur 
K5 750 1000 

Kertas warna, buku, 

majalah 

 

NO JENIS LOGA / KG KODE 
HARGA BSMS 

CONTOH BARANG 
CASH TAB 

1 Besi LB 2500 3000 Besi tebal, beton 

2 Kaleng LK 1000 1500  

3 Grabah 
LG 1000 1500 

Kompor, pipa besi, 

antena, rangka payung 
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4 Aluminium kaleng 

LA 9000 10000 

Kaleng cocacola dll 

yang tidak tertarik 

magnet 

5 Seng LS 100 200 Seng 

 

NO 
JENIS BOTOL / 

KG 
KODE 

HARGA BSMS 

CONTOH BARANG CAS

H 

TAB 

1 Botol sirup B1 300 400 Marjan, abc, orson 

2 Botol kecap B2 100 200  

3 Botol bir/bj B3 400 500  

4 Botol kecil2 
B4 300 400 

Btl selai, btl obat, 

fresh care 

 

 

NO LAIN-LAIN KODE 

HARGA BSMS 

CONTOH BARANG CAS

H 

TAB 

1 Campur-campur  400 500  

2 Gembos 

XG 200 300 

Sendal karert, sepatu 

karet, karpet plastik, 

jashujan plastik 

3 Jelantah XJ 4500 5000 Bening atau hitam 
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5. Modal awal kegiatan 

Modal awal dari lahirnya Bank Sampah Makmur Sejati yakni kerja sosial dari 

beberapa ibu RT 16 kemudian diambil alih oleh pihak RW sehingga pihak RW 06 

Rewwin memberikan subsidi uang sebesar Rp.2.000.000 dikarenakan tidak semua 

nasabah mau menabung dan meminta uang cash, jadi setelah setor sampah mereka 

akan langsung memminta uang hasil sampah tersebut. Dan juga pick up yang 

digunakan petugas Bank Sampah Makmur Sejati untuk mengambil sampah dari 

rumah nasabah atau bank sampah unit. 

 

6. Proses perekrutan nasabah 

Proses bank sampah dalam perekrutan nasabah yaitu berawal dari mengajak 

masyarakat agar terlibat aktif serta dalam programnya yakni melakukan sosialisasi  

ke setiap RT, RW dan juga ke desa-desa yang digerakkan oleh ibu-ibu pkk. 

 

7. Program dan layanan 

Sejak didirikan di tahun 2014, Bank Sampah Makmur Sejati telah aktif terlibat 

dalam mengelola sampah dan selalu berinovasi dalam menciptakan program dan 

pelayanan bagi nasabah. Sejauh ini Bank Sampah Makmur Sejati telah memberikan 

tiga rencana kepada nasabahnya, yaitu; 

a. Tabungan 

Seperti pada bank konvensional pada biasanya, Bank Sampah makmur sejati 

juga menawarkan suatu pelayanan tabungan pada nasabahnya. Yakni 

melalui penyetoran sampah yang sudah dipilahnya, selanjutnya sampah-

sampah tersebut akan di hargai sesuai aftar harga yang sudah ada, kemudian 
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nilai rupiah tersebut akan diatat oleh petugas di buku tabungan nasabah dan 

buku besar milik bank Sampah Makmur sejati. Dan sewaktu-waktu 

tabungan itu bisa di ambil oleh nasabahnya dengan menyetorkan buku 

tabungan tersebut. 

b. Rumpos 

Rumpos adalah singkatan dari Rumah Kompos. Dimana layanan ini akan 

menghandle sampah-sampah organik atau sampah basah yang akan 

dijadikan pupuk kompos. Bank Sampah makmur Sejati juga memiliki kebun 

tersendiri yang digunakan untuk mengelolah sampah organik dan juga 

tanaman-tanaman yang subur, pupuk kompos tersebut biasanya dijual ke 

warga setempat. 

c. Edukasi 

Bank Sampah makmur Sejati juga mempunyai layanan edukasi yang 

mengajarkan nasabahnya untuk melakukan pengelolaan sampah non 

organik dengan menjadikannya kerajinan tangan, seperti membuat kotak 

tisu dari bungkus kopi, membuat piring dari gelas plastik bagian atas, 

membuat keranjang dari gelas pelastik, dll. Untuk kerajinan tangan ini 

hanya digunakan pajangan saat event daur ulang sampah. Ada pula sampah 

residu yang akan diolah menjadi Ecobrik yang ialah pemanfaatan sampah 

plastik ramah lingkungan yang dijadikannya sebagai barang yang lebih 

bermanfaat dan berguna seperti kursi atau meja. 

 

8. Sistem Pengelolaan Sampah 

Sistem pengelolaan sampah merupakan aktifitas utama yang terdapat di Bank 

Sampah, maka dari itu sistem ini adalah suatu hal yang penting bagi bank sampah. 
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Pertama, nasabah perlu melainkan terlebih dahulu sampah yang akan diserahkan ke 

bank sampah secara mandiri di rumahnya. Kedua, sesudah sampah terpilah sesuai 

jenisnya maka sampah sudah siap disetor ke Bank Sampah Makmur Sejati. Dalam 

ini terdapat 3 cara dalam pengumpulan atau penyetoran sampah pilahannya, yakni: 

a) Nasabah perseorangan yang langsung menyerahkan hasil pemilahan 

sampah ke Bank Sampah Makmur sejati 

b) Nasabah mengumpulkan sampah pilahannya ke bank sampah unit yang 

nantinya akan disetorkan pula ke Bank Sampah Makmur Sejati 

c) Petugas Bank Sampah Makmur Sejati yang akan mengambil hasil pilahan 

sampah ke rumah nasabah atau ke bank sampah unit 

 

sampah 
pilahan dari 
tiap rumah

penyetoran 
sampah ke 

petugas

dikumpulkan 
ke bank 
sampah

pengambilan 
sampah oleh 

petugas
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Gambar 4. 2 

B. Pengelolaan Sampah Oleh Masyarkat Melalui Bank Sampah Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pembahasan Hasil Temuan            

Hasil penelitian ditemui di lokasi menyatakan bahwasanya sampah merupakan 

sebuah persoalan lingkungan yang sering disorot sebagai persoalan nasional. Sampah 

bisa dijelaskan sebagai hasil dari kegiatan manusia. Tidak di pungkiri bahwa selama 

kegiatan manusia terus berlangsung, sampah akan terus ada. Padahal, melalui pola 

konsumsi masyarakat yang terus mengalami peningkatan, jumlah sampah yang 

dihasilkan tiap tahunnya akan mengalami peningkatan. 

Jumlah kependudukan Kab Sidoarjo sendiri kurang lebih 2.262.440 jiwa, 

dimana 1.140.627 jiwa penduduk laki-laki dan 1.121.813 jiwa penduduk perempuan. 

Jumlah penduduk Kab Sidoarjo yang besar menjadikan populasi sampah yang tinggi. 

Potensi produksi sampah rumah tangga pada Kab. Sidoarjo ialah 2.400 ton/hari, dan 

hanya 600 ton/hari yang bisa dikelola secara baik, dapat dikatakan 1.800 ton sampah 

rumah tangga tidak dilakukan pengelolaan secara baik. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kesadaran yang luas dalam pengelolaan sampah, yang menjadikannya lebih memiliki 

nilai, dan tidak menjadikannya sumber pencemaran lingkungan. 

sampah dipilah 
sesuai jenisnya

sampah dijual ke 
pengepul

sampah 
dijadikan pupuk 

kompos

sampah 
dijadikan 

kerajinan tangan
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Salah satu solusi dalam menyelesaikan persoalan ini adalah Kementerian 

Lingkungan Hidup bekerja untuk mendirikan bank sampah yang akan mengajarkan 

masyarakat cara pemilahan sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

mengelola sampah yang bijak. Bank sampah ialah sebuah sistem pengelolaan sampah 

kering kolektif yang mendukung masyarakat agar berpartisipasi aktif di dalamnya. 

Sistem tersebut akan memuat, mengklasifikasikan dan mendistribusikan sampah yang 

memiliki nilai ekonomis ke pasar, yang mana masyarakat akan memperoleh manfaat 

ekonomi dari hasil konservasi sampah. Sampah adalah berkah, banyak jenis sampah 

yang bernilai ekonomi. Tidak hanya plastik, minyak goreng jelantah pun ada harganya 

di bank sampah.24  

a. Awal mula berdirinya bank sampah makmur sejati 

Bank Sampah Makmur Sejati berdiri pada tahun 2014 dalam program 

kerja  bidang lingkungan hidup RW 06 Desa Kepuhkiriman Kecamatan Waru. 

Adanya bank sampah ini berawal dari banyaknya sampah rumah tangga yang 

menumpuk dikarenakan petugas sampah keliling yang biasanya mengambil 

sampah tidak rutin, yang biasanya rutin diambil dua minggu sekali tapi saat ini 

bisa molor dan sampai tidak diambil-ambil. Dengan adanya masalah ini, ada 

beberapa warga RT 16 membentuk bank sampah kecil mulai dari memilah 

sendiri hingga melakukan penjualan ke pengepul, yang nantinya uang hasil dari 

penjualan sampah dipergunakan guna membeli tanaman yang akan menghiasi 

jalanan komplek RT dan juga digunakan untuk rekreasi RT. Dengan adanya 

kegiatan yang dirasa bagus dan sangat bermanfaat bagi lingkungan dan 

masyarakatnya ini, bapak RW berinisiatif untuk mengambil alih dan 

                                                           
24 Wawanara dengan Ibu Andi, pengelola Bank Sampah, Selasa 25 Mei, pukul 14.00, di Bank Sampah Makmur 
Sejati. 
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dimasukkan program kerja bidang lingkungan hidup RW 06 yaitu BUMW 

(Badan Usaha Milik Warga), program kerja ini dilakukan dari, oleh dan untuk 

warga. Yang nantinya pihak RW akan melakukan sosialisasi dan edukasi ke 

setiap warganya untuk melakukan pemilahan dan pengelompokan sampah 

secara mandiri yang nantinya akan di setor dan dikumpulkan ke Bank Sampah 

Makmur Sejati yang nantinya akan menghasilkan nilai ekonomi. 

“Awalnya itu ada warga dari RT 16 buat bank sampah, dan 
mereka bisa rekreasi kemana-mana, terus juga kompleknya banyak 
tanaman, katanya ya dari hasil bank sampah itu dimasukkan kas RT dan 
digunakan untuk membeli tanaman untuk jalanan komplek, buat 
rekreasi RT, dan warganya juga dibebaskan bayar lampu jalan. akhirnya 
bapak RW tertarik untuk dijadikan program kerja beliau dalam bidang 
lingkungan hidup”25 

 
“setelah terbentuk bank sampah makmur sejati pihak RW 

melakukan sosialisasi ke warga dan mengajak warganya untuk 
bergabung. Pihak RW juga menyediakan tiga tong sampah disetiap 
rumah warga, agar warga dapat membuang sampah sesuai jenisnya di 
tong sampah itu, tiap tiga hari sekali ada petugas kami yang mengambil 
sampah warga. Jika sampah basah kita langsung taruh ke rumpos (rumah 
kompos) dan untuk sampah kering di taruh bank sampah sini. Jadi RW 
kita ini sudah bagus, setiap warganya diajarkan memilah sampah. Lah 
lambat laun banyak RW sebelah yang ikut dan sampai ke beberapa desa 
di Kecamatan Waru. Total ada 130 nasabah baik yang kelompok atau 
perorangan di 14 desa”.26 

 

Pihak RW sangat mendukung kegiatan bank sampah ini, dimana pihak 

rw memberikan donasi pada bank sampah makmur sejati ini untuk modal awal 

kegiatan. Dan juga pihak rw mendorong bank sampah untuk mengikuti ikut 

kompetisi Sidoarjo Bersih Hijau (SBH) pada tahun 2014 yang sebagai aktifitas 

melindungi lingkungan, digunakan sebagai sarana pendidikan untuk mengubah 

cara berpikir dan sikap masyarakat untuk mengembangkan kesadaran dan 

                                                           
25 Wawanara dengan ibu Nur, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 15 Juni 2021, pukul 10.00 wib, di 
Bank Sampah Makmur Sejati. 
26 Wawanara dengan ibu Nur, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 15 Juni 2021, pukul 10.00 wib, di 
Bank Sampah Makmur Sejati. 
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peranan, dan mewujudkan kelestarian lingkungan. Masyarakat akan 

mendapatkan pengetahuan mengenai cara mengelola sampah dan 3R (reduce, 

reuse, recycle) sehingga sampah rumah tangga tidak hanya di buang, tetapi juga 

bisa bermanfaat sebagai barang ekonomi atau dijual. Tujuan dari kegiatan ini 

yaitu mengubabh mindset warga sidoarjo agar mau mengurangi sampah 

semaksimal mungkin selain itu juga berharap bisa menyelesaikan persoalan 

sampah di Kabupaten Sidoarjo. Dari kegiatan yang di selenggarakan kabupaten 

sidoarjo inilah ibu-ibu bank sampah makmur sejati mendapatkan ilmu untuk 

mengelola dan memilah sampah. Yang nantinya ilmu atau pengetahuan tersebut 

akan di ajarkan ke nasabah-nasabah bank sampah makmur sejati. 

“Kata pak RW kalau ibu-ibu pkk ikut lomba SBH bakal dikasih 
hadiah, jadi itu juga yang memotivasi ibu-ibu pkk ikut lomba, kan 
awalnya kita juga ngak tau mengenai pengelolaan sampah. Di sana kita 
juga diberi pengetahuan mengenai pengelolaan sampah jadi kitanya 
sambil  belajar juga disana. Lambat laun rw-rw sebelah ikut gabung 
bank sampah kita sampai ke desa-desa lain juga”.27 

 

Dengan berjalannya waktu Bank Sampah Makmur Sejati telah terdengar 

ke desa-desa lain, dan pihak Bank Sampah Makmur Sejati juga diminta untuk 

melakukan sosialisasi maupun edukasi ke desa-desa agar dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. Sampai saat ini 

nasabah Bank Sampah Makmur Sejati sudah mencapai 130 baik yang kelompok 

maupun perseorangan. 

 

Ada beberapa tahapan membentuk sistem bank sampah. Yang 
pertama diawali dengan sosialisasi mengenai bank sampah, kemudian 
pelatihan teknis dan dilanjutkan dengan menjalankan sistem bank 
sampah. Ada pendampingan dari fasilitator dalam membentuk bank 
sampah. Disamping itu ada monitoring dan evaluasi sistem bank 

                                                           
27 Wawanara dengan ibu Rusgianto, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 25 Mei 2021, pukul 14.00 
wib, di Bank Sampah Makmur Sejati. 
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sampah, setelah sistem bank sampah berjalan kurang lebih satu bulan, 
setelah itu baru pengembangan sistem bank sampah ke arah ekonomis.28 

 

Pelaksanaan bank sampah ini didasari oleh kerja sosial yang dilakukan 

dari masyarakat untuk kepentingan masyarakat pula, serta pengetahuan suatu 

kelompok mengenai pentingnya menjaga lingkungan serta bahayanya sampah 

jika tidak dikelola dengan baik dalam jangkan panjang. Sehingga warga 

perumahan rewwin memutuskan untuk membentuk komunitas bank sampah 

meskipun bisa dibilang pendapatan mereka di atas rata-rata, karena mereka 

lebih mengedepankan kerja sosial yang dilakukan untuk kesejahteraan bersama. 

 

b. Proses Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah Makmur Sejati 

Seluruh nasabah akan diberikan edukasi mengenai 
pemilahan sampah dari sampah organik, non organik, dan residu. 
Yang nantinya sampah organik atau sampah basah seperti, daun 
kering, sisa makanan, sayuran akan diolah di rumpos (rumah 
kompos)  dan dijadikan pupuk kompos, Bank Sampah Makmur 
Sejati juga memiliki kebun yang digunakan untuk menanam 
segala jenis tanaman dan sayuran yang menggunakan pupuk 
kompos yang sudah di olah, selain itu pupuk kompos dapat 
diperjual belikan.29 

 

Berikut merupakan cara mengelola sampah organik berdasarkan 

wawancara dengan informan 

                                                           
28 Wawanara dengan ibu Rusgianto, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 25 Mei 2021, pukul 14.00 
wib, di Bank Sampah Makmur Sejati. 
29 Wawancara dengan ibu Rusgianto, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 25 Mei 2021, pukul 14.00 
wib, di Bank Sampah Makmur Sejati. 
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Gambar 4. 3 

 

Yang ke-dua yaitu sampah non-organik dimana sampah 
ini sulit terurai oleh tanah seperti plastik, kaleng, kertas, kardus, 
ataupun botol kaca. Dan sampah ini nantinya akan kita pilah dan 
dijual ke pengepul. Misalnya, gelas plastik kita pisahkan antara 
label, bagian lingkar atas gelas, dan juga bagian bawah gelas. 
Dan juga botol-botol plastik yang dipisahkan dari label dan tutup 
botolnya. Jika baranga yang sudah dipisah dan dipilah akan 
mempunyai nilai jual yang lebih besar daripada botol atau gelas 
yang tidak dipilah.30 

Berikut merupakan cara pengelolaan sampah non-organik berdasarkan 

wawancara dengan informan 

                                                           
30 Wawancara dengan ibu Rusgianto, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 25 Mei 2021, pukul 14.00 
wib, di Bank Sampah Makmur Sejati. 
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Gambar 4. 4 

Yang ke-tiga yaitu sampah residu merupakan sisa 
pengolahan sampah, yang bukan termasuk sampah organik yang 
dapat dikelola dengan membuat kompos maupun sampah non-
organik yang dapat dikelola dengan proses daur ulang, dan dari 
pengelolaan inilah yang nantinya menghasilkan sampah yang 
sulit diolah. Yang digolongkan menjadi sampah residu adalah 
plastik sachet, plastik laminasi (produk refill), selotip, 
styrofoam, kemasan mie instan, dll. Tetapi di Bank Sampah 
Makmur Sejati dapat mengelola sampah residu ini menjadi 
Ecobrik yang sebagai pemanfaatan sampah plastik ramah 
lingkungan yang dijadikannya sebuah barang yang lebih 
bermanfaat dan berguna seperti kursi atau meja.31 

Berikut meruakan ara engelolaan samah residu berdasarkan wawanara 

dengan informan 

                                                           
31 Wawancara dengan ibu Rusgianto, pengelola bank sampah makmur sejati, Selasa 25 Mei 2021, pukul 14.00 
wib, di Bank Sampah Makmur Sejati. 
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Gambar 4. 5 

Sampah-sampah yang ada di Bank Sampah Makmur Sejati nantinya 

akan di setorkan ke berbagai pihak berdasarkan jenisnya, misalnya botol dan 

gelas plastik nantinya akan di asongkan ke pabrik pecahan botol plastik dan 

akan di daur ulang oleh pabrik tersebut menjadi botol dan gelas yang baru, 

selanjutnya untuk kardus, koran, kaleng, dll nantinya akan diasongkan ke 

pengepul yang sudah menjadi langganan Bank Sampah Makmur Sejati. Saat ini 

omset bank sampah makmur sejati sudah puluhan juta perbulan dan mereka juga 

sudah bisa menggaji karyawan-karyawan yang ada disana.  

Bank Sampah Makmur Sejati Beroperasi pada hari Selasa dan Kamis, 

jadi untuk pengambilan sampah oleh petugas ke nasabah juga hari selasa dan 

kamis, satu hari sebelumnya diharapkan nasabah menghubungi bank sampah 

makmur sejati untuk mendapatkan jadwal pengambilan sampah karna dalam 

satu hari biasanya petugas mengambil 8 sampai 10 pick up di berbagai desa di 

kecamatan waru. Tetapi sejak adanya Pandemi Covid 19 omset bank sampah 

makmur sejati menurun dikarenakan banyak nasabah yang takut memilah 
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sampah dari lingkungannya, yang awalnya nasabah bank sampah makmur sejati 

130 saat pandemi ini yang aktif hanya sekitar 50 nasabah. 

Bank sampah makmur sejati sangat memaklumi dengan pasif nya 

nasabah saat pandemi. Tetapi bank sampah tidak putus asa mereka selalu gencar 

melakukan pendekatan-pendekatan ke nasabahnya melalui sosialisasi mengenai 

pemilahan dan pengelolaan sampah di masa pandemi seperti ini. Bagaimana 

pun keadaanya lingkungan harus selalu dijaga, harus selalu dirawat. Karna pada 

masa pandemi kesehatan tubuh dan lingkungan harus tetap terjaga, karna 

kesehatan lingkungan juga berpengaruh pada kesehatan tubuh. Jika lingkungan 

kotor pasti banyak penyakit ataupun virus disana hal tersebut akan membuat 

imun tubuh menurun. 

Untuk berkembangnya sebuah kegiatan diperlukan adanya dukungan 

dari berbagai pihak, meskipun bank sampah ini dibawah kepengurusan RW 

tetapi dilain itu bank sampah ini berdiri untuk masyarakat , untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan,  kesehatan, serta perekonmian masyarakat. Bank sampah 

makmur sejati saat ini berdiri sendiri, mereka tidak bermitra dengan siapapun 

kecuali dari kepengurusan RW bank sampah ini merupakan program kerja 

bidang lingkungan hidup dari RW 06 Rewwin. 
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Berikut ini beberapa aspek yang mendukung pengembangan bank 

sampah:32 

Tabel 4. 10 

No Aspek Peran Pokok Keterangan 

1 Aspek 

kelembagaan 

“Menggerakkan, 

mengaktifkan, dan 

mengarahkan sistem”. 

Terdiri dari: 

 Bentuk dan pola 

kelembagaan 

 Sistem manajemen 

((perenanaan, 

pelaksanaan dan 

pengendalian untuk 

jenjang strategis, 

teknik maupun 

operasional) 

2 Aspek 

pembiayaan 

“Merupakan 

komponen sumber 

dalam arti supaya 

sistem mempunyai 

kinerja yang baik”. 

Terdiri dari : 

 Anggaran 

 Alternatif sumber 

pendanaan 

3 Aspek 

pengaturan 

(dasar 

hukum) 

“Komponen yang 

menjaga pola atau 

dinamika sistem agar 

Fungsi dari peraturan 

 Dijadikan landasan 

mendiirikan instansi 

pengelola (dinas, 

                                                           
32 Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah Dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah (Studi Kasus Bank Sampah 
Malang), Aspirasi. Vol. 5 No. 1, 2014, Hal 73, 
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dapat mencapai 

sasaran seara efektif”. 

perusahaan daerah, 

dll) 

 Menjadikan sebuah 

landasan 

memberlakukan 

struktural tarif 

 Menjadikan sebuah 

dasar ketertiban 

umum dalam 

mengelola sampah 

4 Aspek peran 

serta 

masyarakat 

“Komponen yang 

tidak bersifat 

subsistem tapi terikat 

erat sebagai penyedia 

kapasitas kerja 

maupun pendanaan”. 

Bentuk peran serta 

masyarakat dalam: 

 Pendanaan 

 Teknis operasional 

pengumpulan 

sampah dari sumber 

sampai pembuangan 

air 

5 Aspek teknik 

operasional 

“Komponen yang 

paling dekat dengan 

obyek pengelolaan 

sampah”. 

Terdiri dari sarana, 

prasarana, perenanaan, dan 

tata ara teknik operasional 

pengelolaan sampah pada 

aktifitas: 

 Pewadahan 

 Pengumpulan 
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 Pengangkutan 

 Pembuangan akhir 

 

c. Pengelolaan Sampah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Untuk mencapai kehidupan masyarakat yang sejahtera dan sehat di masa 

sekarang ini, keadaan lingkungan yang bersih dan sehat sangat diperlukan. Dari 

permasalahan sampah, untuk mencapai kata sehat maka diperlukan adanya 

pengelolaan sampah dengan baik sehingga mencipatakan lingkungan yang 

bersih dan sehat dimana sampah akan terus ada. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat 

yang tinggi menyebabkan pemicu tidak terkendalinya sampah mulai dari 

volume, karakteristik, dan jenis sampah yang makin meningkat. Jika tidak di 

imbangi melalui pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, maka akan 

mengakibatkan kerusakan dan tercemarnya lingkungan. Melalui pengelolaan 

sampah yang baik, kita bisa membantu mengurangi pengaruh negatif sampah 

pada lingkungan 

Peran masyarakat dalam mengelola sampah bisa mengembangkan 

kesadaran masyarakat betapa perlunya memelihara lingkungan yang sehat, 

bersih dan hijau. Dan juga menguatkan inisiatif masyarakat dalam memelihara, 

serta mengembangkan fungsi lingkungannya. Selain itu keikutsertaan 

masyarakat dalam mengelola sampah melalui bank sampah juga akan 

berpengaruh pada penghasilan masyarakat, dikarenakan tujuan dari pengelolaan 

sampah salah satunya ialah menjadikan sebuah sampah mempunyai nilai 

ekonomis atau tidak membahayakan bagi lingkungan sekitar. 
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Dalan hal ini yang dimaksud dengan pengelolaan sampah adalah 

memisahkan sampah sesuai jenisnya, seperti yang kita ketahui jenis sampah 

dibagi menjadi dua yakni sampah organik dan sampah non-organik, kita bisa 

menyiapkan  dua tong sampah yang berbeda dirumah untuk setiap jenis-jenis 

sampah. Untuk sampah organik yang merupakan sampah basah atau sampah 

yang mudah terurai seperti, daun kering, sisa makanan, sisa sayuran, yang 

nantinya bisa kita olah menjadi pupuk kompos. Selain itu sampah non-organik 

boisa kita daur ulang menjadi kerajinan tangan, ataupun bisa kita pilah sesuai 

yang dibutuh kan oleh bank sampah yang akan mendapatkan keuntungan 

ekonomi lebih tinggi. 

Dalam sistem ini, bank sampah akan menyimpan, mengklasifikasikan 

dan mendistribusikan sampah yang memiliki nilai ekonomis ke pasar, yang 

mana masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dari menabung sampah. 

Dalam mendirikan bank sampah bertujuan guna membantu  pengelolaan 

sampah yang ada di Indonesia. Kemudaian guna menyadarkan pada masyarakat 

akan pentingnya merawat lingkungan, sehingga menjadi lingkungan yang sehat, 

bersih, asri, dan nyaman. Di sisi lain terdapat bank sampah juga yang 

menjadikan sampah memiliki nilai yang berguna bagi masyarakat. Bank 

sampah dalam pelaksanaannya bisa mengurangi tingginya angka sampah di 

masyarakat dan di tempat pembuangan akhir (TPA) dapat berkurang. Program 

pengelolaan sampah secara manidri saat ini menjadikan sebuah jalan aternatif 

bagi pemerintahan ataupun masyarakat dalam mengurangi jumlah sampah. 

Dengan adanya Bank Sampah Makmur Sejati memberikan dampak yang 

besar terhadap masyarakat, mulai dari dampak sosial, yaitu terjalinnya 

silaturrahmi atau relasi yang terjadi pada sesama nasabah bank sampah makmur 
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sejati. Dimana di daerah perkotaan sikap individualisasi sangat rentan terjadi, 

mereka yang acuh pada sekitarnya dan sampai tidak mengenal tetangga 

sekitarnya. Dengan adanya bank sampah ini mereka bisa mengadakan 

kumpulan atau sosialisasi mengenai bank sampah dan mereka juga bisa 

mendapatkan relasi ke desa-desa lain yang juga menjadi nasabah bank sampah 

makmur sejati. 

Selanjutnya dampak ekonomi, dalam hal ini tujuan dari adanya bank 

sampah ini selain untuk meningkatkan efektivitas lingkungan yang bersih juga 

untuk mengembangkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan potensi 

sampah yang dijadikan sumber finansial jika dapat dikelolanya seara kreatif dan 

inovatif. Pada pelaksanaannya bank sampah makmur sejati sudah 

menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat dalam mengelola sampah dimana 

hal tersebut juga memiliki keuntungan ekonomi untuk masyarkat. Tidak 

dipungkiri hal ini merupakan alasan utama masyarakt mau memilah dan 

mengelola sampah, selain menjadikan lingkungan yang bersih mereka juga 

mendapatkan nilai ekonomi, meskipun tidak signifikan namun bank sampah 

sudah dapat mengembangkan penghasilan nasabahnya. 

Yang terakhir yaitu dampak lingkungan, dimana sebelum terbentuknya 

adanya bank sampah makmur sejati, lingkungan sehat sangatlah sulit diperoleh. 

Sampah yang berserakan kemana-mana seperti dipinggir jalan, dilahan kosong, 

di depan rumah, disungai, ada juga yang dibakar, semua ini sangat merugikan 

makhluk hidup. Dengan adanya bank sampah makmur sejati dengan 

programnya memilah dan mengelola sampah, lingkungan kita menjadi lebih 

enak dipandang, lebih bersih, dan yang penting lebih sehat dari sebelumnya. 
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2. Penyajian Data 

1. Rumusan masalah : Bagaimana persepsi masarakat mengenai sampah yang ada 

dilingkungan sekitar? 

Sesuai UU RI No 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa aktifitas sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berupa padat atau semi padat berupa zat organik 

ataupun non organik serta bisa terurai atau tidak bisa terurai yang dianggapnya tidak 

berfungsi lagi dan dibuang ke lingkungan. Sementara menurut WHO (World Health 

Organization) sampah merupakan sesuatu yang bersumber dari akitifitas manusia yang 

tidak dapat dipergunakan lagi, tidak dapat dipakai lagi, ataupun yang dibuang. Pada 

kesimpulannya sampah merupakan sesuatu barang yang sudah tidak ada lagi 

manfaatnya, sesuatu yang sudah tidak layak dipakai dan harus dibuang, sampah akan 

terus ada dengan berlangsungnya siklus aktivitas kehidupan manusia di bumi.  

Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk maka berdampak pula 

pada produksi sampah, kemajuan teknologi dan perubahana gaya hidup masyarakat 

juga berdampak pada beragamnya jenis sampah yang dihasilkan. Seringkali masyarakat 

meremehkan sampah yang dibuang sembarangan seperti di sungai, dipinggir jalan, 

dilahan kosong, dan masih banyak lagi. Perbuatan ini akan berdampak pada lingkungan, 

seperti aroma bau busuk yang terium kemana-mana, pemandangan sampah yang 

menumpuk sangat tidak elok, dan kebanjiran. 

Maka dari itu di rumusan masalah yang pertamana ini saya ingin mengetahui 

bagaimana pandangan masyarakat mengenai sampah yang ada di lingkungan 

sekitarnya, berikut paparan dari informan: 

“Saya gabung dengana bank sampah makmur sejati tanggal 16 
Maret 2018, saya kenal bank sampah makmur sejati itu dari saudara 
yang mengenalkan ke bu pur, lalu saya tertarik untuk ikut dan mengajak 
yang lain ketika kumpulan PKK. Lalu saya meminta pihak Bank 
Sampah Makmur Sejati untuk mensosialisasikan tentang bank sampah 
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dan pentingnya menjaga lingkungan. Saya ikut bergabung karna petugas 
sampah keliling yang biasanya mengambil di perumahan sering telat 
mengambil sampah jadinya sampah orang-orang menumpuk dan bau 
busuknya tecrium kemana-mana”.33 

 
“Saya tau Bank Sampah makmur Sejati ini dari RT sebelah 

waktu mengadakan acara PKK dan saat itu ada sosialisasi tentang bank 
sampah, dari situ RT kita mulai tertarik dan pingin ikut akhirnya kita 
dikenalkan oleh pengurus Bank Sampah Makmur Sejati, dan akhirnya 
RT sini punya bank sampah sendiri. Saya membuat bank sampah ini 
karna daerah sini dekat dengan sungai dan orang-orang sini sering 
membuang sampah disungai jadi kalau musim hujan daerah sini pasti 
langganan banjir, sungai jadi meluap dan banyak sampah-sampah”.34  

 
“Saya gabu bank sampah sudah satu tahunan awal mula bu pur 

kerumah saya, dia kawan lama saya, dan dari situ bu pur mengajak saya 
bergabung ke bank sampah makmur sejati rewwin, katanya sayang kalau 
sampahnya dibuang. Dari segi harga di bu pur juga lebih tinggi dari 
tempat rombeng sebelumnya, dan disana juga banyak hal yang dipelajari 
tentang pengelolaan dan pemilahan sampah”. 35 

 
“Saya ikut bank sampah ini karna awalnya sampah yang ada di 

perumahan ini tidak diambil-ambil sama petugas sampah sampai 
menumpuk, dan saya punya saudara di rewwin, saya dikenalkan ke Bank 
Sampah Makmur Sejati. Disana saya dijelaskan tentang bank sampah 
dan di ajari cara mengolah dan memilah sampah, akhirnya saya ikut 
bergabung”.36 

 
“Pertama dulu ikut bapak ke Rewwin untuk tanya-tanya soal 

bank sampah karna tau bank sampah ini dari RT sebelah yang sudah 
lama bergabung dan sistem bank sampahnya sudah baik dan bagus, dan 
setelah saya rundingkan dengan pihak RT mereka tertarik dan akhirnya 
ikut bergabung. Karna warga sini biasanya membuang sampah di 
pinggir jalan sampai menumpuk dan mengundang lalat yang menjadikan 
lingkungan tidak sehat”.37 

 
“Dulu pertama kali ada studi banding ke RW 06, kemudian 

dibahas ketika kumpulan PKK, dari situ mulai diajak bu RT untuk 
gabung ke Bank Sampah Makmur Sejati. Awalnya banyak orang yang 

                                                           
33 Wawancara dengan ibu Irene, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Sabtu 5 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Irene Tropodo Indah RT 83 RW 04. 
34 Wawancara dengan ibu Fayakun, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Rabu 9 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Fayakun Jl. Jend S Parman III A Waru. 
35 Wawanara dengan ibu Hepi, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Minggu 20 Juni 2021, pukul 11.00 wib, 
dirumah ibu Hepi Jl. Rajawali Utara V 
36 Wawanara dengan ibu Sukiran, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Sabtu 5 Juni 2021, pukul 14.00 wib, 
dirumah ibu Sukiran Jl. Dieng Kepuh Permai RT 01 RW 08. 
37 Wawanara dengan ibu Ida, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Rabu 9 Juni 2021, pukul 15.00 wib, 
dirumah ibu Ida makarya Binangun RT 16 RW 04. 
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membuang sampah sembarangan makanya kita gabung ke bank sampah 
karena ingin menjadikan lingkungan yang bersih”.38 

 
“Awal mula saya ikut bank sampah ini karena melihat 

lingkungan sekitar yang selalu kototr sampah-sampah pada numpuk dan 
berserakan, terus tahu dari koran kalo di Bank Sampah Makmur Sejati 
Rewwin menjelaskan kalau dengan mengumpulkan sampah bisa dapat 
uang. Kemudian wakil RT kesana untuk mengikuti sosialisasi mengenai 
bank sampah, dan akhirnya saya bergabung”.39 

 
 
“ Alasan saya bergabung Bank Sampah makmur sejati ini karna 

daerah sini kan banyak penduduknya jadi sampahnya juga sangat 
banyak, jadi pemulung banyak yang kesini terkadang pemulungnya asal 
ngambil barang. Selain itu tikus-tikus juga banyak yang berkeliaran. 
Awalnya saya sharing tentang tanaman dengan RW 06 sekalian 
dijelaskan tentang bank sampah. Setelah itu saya menoba setor sampah 
ke Bank Sampah Makmur Sejati sendiri kemudian saya sosialisasikan 
ke PKK dan mengajak ibu-ibu untuk menabung di bank sampah”,40 

Menurut hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di daerah padat 

penduduk seperti ini potensi produksi sampah sangatlah tinggi, dan kebanyakan dari 

hasil sampah rumah tangga. Banyaknya sampah yang ada berbanding terbalik dengan 

penanggulangan sampah jadinya sampahnya membludak serta kesadaran masyarakat 

yang minim akan menjaga lingkungan dan pengelolaan sampah. Sehingga hal yang 

mendasari masyarakat untuk bergabung dengan bank sampah makmur sejati ini adalah 

lingkungan yang tidak sehat karna sampah yang menumpuk dan berceceran.  

 

2. Rumusan maslaah : Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan sampah? 

Sesuai UU No 18 Tahun 2008 diartikan sebagai proses perubahan bentuk 

sampah melalui mengubah bentuk, sifat, komposisi, dan jumlah sampah. Pengelolaan 

                                                           
38 Wawanara dengan ibu Budi, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Selasa 22 Juni 2021, pukul 11.00 wib, 
dirumah ibu Budi Jl Rajawali VIII 
39 Wawanara dengan ibu Rifki, nasabah Bank Sampah Makmur sejati, Selasa 15 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Rifki Jl. Citra Mawar No. 89. 
40 Wawanara dengan ibu Ninik, nasabah bank Sampah Makmur Sejati, Minggu 20 Juni 2021, pukul 15.30 wib, 
dirumah ibu Ninik Jl. Merak 1B No. P56. 
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sampah ialah aktifitas yang di maksudkan guna mengurangi jumlah volume sampah. 

Menurut kementrian lingkungan hidup pengelolaan sampah juga dikatakan sebagai 

aktifitas yang terstruktur dan berkelanjutan yang terdiri dari mengurangi serta 

menangani sampah.  Pengelolaan sampah yang sesungguhnya bertujuan membuat 

sebuah sampah mempunyai nilai ekonomis atau menjadikannya bahan yang tidak 

memberikan dampak bagi lingkungan di sekitar. Melalui mengelola sampah secara 

teapat kita bisa membantu mengurangi pengaruh negatif dari sampah pada lingkungan 

dikarenakan indonesia termasuk negara penghasil sampah terbesar ke-dua di dunia, 

serta mengembangkan kesehatan masyarakat dan mutu lingkungan dan menjadikannya 

sampah menjadi sumber daya. 

Masyarakat menjadi penyumbang terbesar volume sampah yang ada, mellaui 

meningkatnya jumlah penduduk dan pola konsumsi maysarakat yang tinggi 

menyebabkan pemicu tidak terkendalinya sampah mulai dari volume, karakteristik, dan 

jenis sampah yang makin meningkat. Dalam ini guna menyelesaikan meningkatnya 

jumlah sampah yang perlu dilaksankan ialah mengurangi jumlah sampah dari 

sumbernya dengan memperbdayakan masyarakat. Salah satu bentuk partisipasi 

masyarakat dalam memeligara lingkungan ialah berkontribusi dalam pengabdian 

masyarakat dan berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. 

Maka dari itu di rumusan masalah yang kedua ini saya ingin mengetahui 

bagaimana peranan masyarakat dalam pengelolaan sampah, berikut paparan dari 

informan: 

“awalnya saya sendiri yang setor ke bank sampah makmur sejati, 
saya pilah sendiri, saya kelompokkan sendiri sesuai jenisnya, dan 
setelah satu bulanan saya mendapat uang yang lumayan dari hasil 
menabung sampah. Baru saya ajak warga waktu kumpulan PKK kan 
nantinya uangnya bisa buat kas RT atau bisa juga buat perorangan. Kan 
bank sampah minta sampah yang sudah dipilah jadi warga sini saya 
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suruh milah antara sampah basah dan sampah kering sebelum disetor ke 
saya nanti saya dan ibu-ibu lain akan mengumpulkan sampah yang 
sudah ada, saya bergabung dari tahun 2018 dan setiap bulannya saya 
setor sampah sekitar 30-35 kg tapi pernah sampai 75kg ”.41 

 
“RT sini menyediakan dua timba sampah, untuk sampah kering 

dan sampah basah di setiap rumah, jadi warga bisa membuang sampah 
sesuai jenisnya. Yang nantinya sampah itu disetorkan ke rumah saya. 
Karna pihak bank sampah bilang kalau sampah plastik yang dipilah  dari 
tutup, label dan bagian atas gelas akan memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibanding tidak dipilah maka saya, bu RT dan bu wakil RT memutuskan 
untuk memilah sampah-sampah tersebut, karna berbedaan harga yang 
cukup tinggi, kan lumayan bisa buat tambah-tambah uang kas, 
bergabung dengan bank sampah makmur sejati ini sudah 4 tahunan dan 
biasanya kalau setor sekitar 30-35 kg perbulannya”.42 

 
“saya sebelumnya juga ikut bank sampah seperti ini tapi saya 

lebih tertarik di bank sampah makmur sejati ini karna disana kita di ajari 
mengelola sampah kering seperti membuat tempat tissu dari kemasan 
kopi sahet bekas, dan kita juga diajari ara memilah sampah karna 
sampah yang sudah dipilah dan belum dipilah itu memiliki perbedaan 
harga yang cukup tinggi, perbulan saya bisa setor 22 kg, dan saya 
gabung di bank sampah makmur sejati sudah 3 tahunan”.43 

 
“saat saya sharing tentang tanaman dengan RW 06 sekalian saya 

dijelaskan tentang bank sampah, setelah itu saya menoba setor sampah 
ke bank sampah makmur sejati sendiri, setelah satu – dua bulanan saya 
pikir kalau se RT ikut nabung sampah pasti akan bagus ini, lingkungan 
jadi lebih bersih terus juga bisa dapet uang dari menabung sampah. 
Akhirnya saya berinisiatif mengajak satu RT dan mengundang BSMS 
untuk melakukan sosialisasi tentang bank sampah sekitar tahun 2016. 
Dan alhasil banyak yang ikut. Jadi orang-orang setor sampah yang sudah 
dipilah ke rumah saya nanti saya kumpulkan jadi satu sesuai jenisnya 
setelah itu saya hubungi pihak BSMS buat diambil, biasanya saya setor 
1 bulan sekali dan dapat 8-29 kg”44 

 
“karna rumah saya dekat dengan sungai terus orang-orang juga 

banyak yang membuang sampah disungai jadi kalau musim hujan pasti 
air sungai meluap dan jadi langganan banjir, mangkanya saya tergerak 
untuk ikut bank sampah dan mengajak warga supaya bisa mengurangi 
sampah dan tidak banjir lagi. Tetapi warga lebih memilih menjualnya 
sampahnya ke rombeng karna orang sini kan juga banyak yang jadi 

                                                           
41 Wawancara dengan ibu Irene, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Sabtu 5 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Irene Tropodo Indah RT 83 RW 04. 
42 Wawanara dengan ibu Budi, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Selasa 22 Juni 2021, pukul 11.00 wib, 
dirumah ibu Budi Jl. Rajawali VIII 
43 Wawanara dengan ibu Hepi, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Minggu 20 Juni 2021, pukul 11.00 wib, 
dirumah ibu Hepi Jl. Rajawali Utara V 
44 Wawanara dengan ibu Ninik, nasabah bank Sampah Makmur Sejati, Minggu 20 Juni 2021, pukul 15.30 wib, 
dirumah ibu Ninik Jl. Merak 1B No. P56. 
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rombeng, dari harga juga katanya lebih mahal ke rombeng. Jadi warga 
setor ke saya hanya sampah yang ngak bisa dijual dirombeng kayak 
jelantah sama plastik-plastik, dan kami baru bergabung sekitar 2 
tahunan”.45 

 
“kita bergabung bank sampah makmur sejati sudah 2 tahunan. 

kalau disini ada jadwalnya untuk pengumpulan sampah yaitu hari 
minggu nanti orang-orang bawa sampah sendiri-sendiri dari rumahnya 
kemudian di kumpulkan ke balai RW, disana kita memilah sampahnya 
bareng-bareng sambil olahraga di balai RW kan ada tempat olah raga 
nya juga, jadi enak rame-rame bisa kumpul sharing-shring dengan 
tetangga. Jadi gak krasa lagi milah-milah sampah. Kalo sudah selesai 
dipilah tinggal besoknya hari selasa kita telfon bank sampahnya buat 
ngambil sampah yang sudah dipilah tadi, dan setia setor biasana 15 kg 
sampah”.46 

 
“Kebetulan dari bank sampah makmur sejati minta sampah-

sampah nya dipilah karna barang yang sudah dipilah bisa dapat harga 
yang lebih tinggi, jadi saya informasikan ke warga untuk memilah 
sampahnya dari rumah nanti saya tinggal ngumpulkan jadi satu sesuai 
jenisnya, lumayan mbak satu barang kalo dipilah bisa dapet dua harga, 
saya senangnya disana juga diajari membuat kerajinan-kerajinan jadi 
banyak ilmu yang saya dapat dari sana. Saya bergabung sudah lama 
sekitar 6 tahunan dan kalau setor biasanya 1 pick up dan dapat uang 
sekitar 100.000-160.000”.47 

 
“Saa bergabung sudah 2 tahun. Dan untuk pengelolaan 

sampahnya biasanya kita lakukan waktu arisan mingguan RT biar 
sekalian kumpul-kumpul sama ibu-ibu, kebetulan arisannya RT 
ditempatkan dirumah saya jadi waktu arisan mingguan kita juga bawa 
sampah dari rumah masing-masing, kita pilah bareng-bareng disini, 
sekalian sharing-sharing mengenai bank sampah. Setelah itu besoknya 
saya telfon pihak bank sampahnya untuk ngambil sampah-sampah yang 
sudah dipilah, biar tidak menumpuk lama-lama, setia bulan saya setor 
lebih dari 10 kg”.48 

 

Pada kesimpulannya peran serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam 

melakukan pengelolaan sampah, pada dasarnya masyarakat merupakan penyumbang 

                                                           
45 Wawancara dengan ibu Fayakun, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Rabu 9 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Fayakun Jl. Jend S Parman III A Waru. 
46 Wawanara dengan ibu Rifki, nasabah Bank Sampah Makmur sejati, Selasa 15 Juni 2021, pukul 10.00 wib, 
dirumah ibu Rifki Jl. Citra Mawar No. 89 
47 Wawanara dengan ibu Sukiran, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Sabtu 5 Juni 2021, pukul 14.00 wib, 
dirumah ibu Sukiran Jl. Dieng Kepuh Permai RT 01 RW 08. 
48 Wawanara dengan ibu Ida, nasabah Bank Sampah Makmur Sejati, Rabu 9 Juni 2021, pukul 15.00 wib, 
dirumah ibu Ida makarya Binangun RT 16 RW 04. 
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terbesar volume sampah, sehingga dibutuhkan kesadaran masyarakat untuk 

mengurangi sampah, mendaur ulang sampah, dan memanfaatkan sampah sehingga 

lebih berdaya guna. Bank sampah makmur sejati mewajibkan nasabahnya untuk 

memilah sampah secara mandiri, hal ini akan mendorong masyarakat untuk 

memisahkan dan mengelompokkan sampah sesuai jenisnya, dikarenakan sampah yang 

sudah dipilah akan mendapatkan nilai ekonomi yang lebih tinggi dibanding sampah 

yang tidak dipilah terlebih dahulu. Dan rata-rata nasabah setiap bulanyna setor sampah 

sekitar 20-35 kilogram dan mendapatkan uang sekitar 100.000-200.000 rupiah 

tergantungan dengan jenis sampah yang disetorkan. 

3. Rumusan masalah : Bagaimana peran bank sampah dalam pengelolaan sampah 

sehingga mempunyai nilai jual? 

Bank sampah merupakan upaya pemeliharaan lingkungan bebas sampah dengan 

cara mengumpulkan dan mamilah sampah masyarakat dan memotivasi mereka untuk 

sadar kebersihan dan pentingnya daur ulang. Setelah sampah-sampah tersebut disetor, 

maka akan ada tim untuk memilih sampah berdasarkan pada kategorinya yang telah 

ditentukan. Yakni organic, non-organik, dan sampah jenis residu. Sampah berkategori 

non-organik yakni sampah-sampah yang biasanya dihasilkan dari bahan plastic dan 

mayoritas dari rumah tangga,  sedangkan untuk jenis organic yakni sampah yang dapat 

didaur ulang untuk dijadikan keperluan pupuk kandang, kemudian jenis residu yakni.  

yang bukan termasuk sampah organik yang dapat dikelola dengan membuat kompos 

maupun sampah non-organik yang dapat dikelola dengan proses daur ulang, dan dari 

pengelolaan inilah yang nantinya menghasilkan sampah yang sulit diolah. Yang 

digolongkan menjadi sampah residu adalah plastik sachet, plastik laminasi (produk 

refill), selotip, styrofoam, kemasan mie instan, dll. Tetapi di Bank Sampah Makmur 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

77 
 

Sejati dapat mengelola sampah residu ini menjadi Ecobrik yang dijadikan sebagai 

barang-barang daur ulang yang berguna untuk dipakai kembali. 

Banyak sampah-sampah yang bisa masyarakat setor pada bank sampah ini dari, 

kardus, kertas, kaleng aluminium, botol gelas kemasan, barang elektronik, botol kaca, 

minyak jelantah dan masih banyak lagi. Semua itu memiliki nilai jual yang ekonomis 

terlebih jika sampah yang disetorkan sudah terpilah sesuai jenisnya maka semakin 

mahal pula harganya, misalnya gelas pelastik yang sudah bersih dari tutup labelnya 

dihargai Rp. 6.000/kg tetapi bila masih ada tutup labelnya harganya hanya RP. 

2.500/kg. Sampah organik pun jika kita olah menjadi pupuk nantinya pupuk tersebut 

bisa kita jual ataupun kita gunakan sendiri untuk tanaman. 

Maka dari itu di rumusan masalah yang ketiga ini saya ingin mengetahui 

bagaimana peranan Bank Sampah Makmur Sejati dalam pengelolaan sampah sebagai 

nilai jual dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berikut paparan dari 

informan: 

“Pertama-tama tugas dari bank sampah yaitu menumbuhkan 
kesadaran warganya akan pentingnya menjaga lingkungan dengan 
sosialisasi ke warga, dimulai dari keluarga kita dulu, baru ke tetangga, 
ke komunitas kecil, RT, Rw, dan ke desa-desa lewat ibu-ibu PKK, bank 
sampah kita juga sering ikut lomba dan event pameran-pameran barang 
daur ulang, supaya banyak yang kenal bank sampah kita dan juga 
banyak yang tertarik gabung bank sampah makmur sejati ini”.49 

 
“saya sebagai divisi humas dan kreatif, tugas saya disini dalam 

pemberdayaan masyarakat yaitu mengedukasi, memberi pembekalan 
keterampilan  dan memperkuat pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan yang dimilik nasabah. Mengenai ara pengelolaan dan 
pemilahan sampah yang bijak. Mulai dari memilah dan mengelola 
sampah organik yang dijadikan pupuk kompos, memilah sampah non-
organik yang bisa meningkatkan harga barang tersebut dan mendaur 

                                                           
49 Wawanara dengan ibu Nur, pengurus bank sampah makmur sejati, Kamis 10 Juni 2021, pukul 10.00 wib, di 
bank sampah makmur sejati. 
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ulang sampah non-organik menjadi barang yang lebih bermanfaat. Dan 
juga sampah residu yang bisa kita kelola menjadi meja ataupun kursi”.50 

 
“Kegiatan ini bersifat kerja sosial, jadi bank sampah ini dibentuk 

dari, oleh, dan untuk masyarakat bersama. Dengan prinsip menjaga, 
merawat, dan menghargai lingkungan sekitar. Karna kita makhluk 
hidup, jadi lingkungan sangat penting untuk kita. Kalo lingkungannya 
sehat, bersih hidup kita pasti juga bahagia. Coba kalau kita keluar rumah 
lihat sampah ada dimana-mana dan menumpuk pasti hati kita risau dan 
sangat merusak pemandangan. Jadi budaya bank sampah ini harus kita 
lestarikan demi keberlangsungan hidup kita dan anak cucu kita kelak”.51 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah bank sampah sebagai wadah bagi 

masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah yang akan mendapatkan keuntungan 

ekonomi. Tugas pokok pertama dari bank sampah yaitu menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan menjaga lingkungan dengan pengelolaan sampah dan juga bahayanya 

sampah apabila tidak dikelola dengan baik, selanjutnya yaitu mengajak masarakat untuk 

ikutserta dalam mengelola sampah melalui bank sampah dan bank sampah juga akan 

membekali keterampilan kepada nasabah serta memerkuat pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah secara kreatif dan 

inovatif. Bank sampah juga akan menyalurkan hasil pengelolaan sampah ke pasar sehingga 

masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari hasil menabung sampah. 

C. Analisis Struktural Fungsional Dalam Pengelolaan Sampah Oleh Masyarkat 

Melalui Bank Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

teori Struktural Fungsional dari Talcott Parson merupakan teori yang peneliti 

aplikasikan untuk penelitiannya. Teori ini berasumsi bahwasannya, pandangan sosial 

kemasyarakatan dinilai memiliki kaitan yang snagat erat. Hubungan tersebut harus 

                                                           
50 Wawanara dengan ibu Andi, pengurus bank sampah makmur sejati, Kamis 10 Juni 2021, pukul 10.00 wib, di 
bank sampah makmur sejati. 
51 Wawanara dengan ibu Rusgianto, pengurus bank sampah makmur sejati, Kamis 10 Juni 2021, pukul 10.00 
wib, di bank sampah makmur sejati. 
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didasari dnegan rasa berkesinambungan dan saling menjujung tinggi apa yang telah 

disepakati bersama, hal inilah yang akaan menjadi tolok ukur kesuksesan tujuan 

mereka.52 

Bahwa di dalam masyarakat terdapat struktur-struktur dan memiliki fungsi 

tersendiri bagi hubungan yang diciptakannya antar satu dan yang lainnya, dimana 

masyarkat ini sebagai pelaku dalam melakukan pengelolaan sampah. Pada dasarnya 

masyarakat menjadi penyumbang terbesar volume sampah yang ada, hal ini ditandai 

dengan jumlah masyarakat per tahun yang semakin naik dan daya konsumtifnya yang 

tinggi, menyebabkan pemicu tidak terkendalinya sampah mulai dari volume, 

karakteristik, dan jenis sampah yang makin meningkat. Dalam hal ini yang wajib diatasi 

yakni mengurangi jumlah sampah hasil kegiatan konsumsi masyarakat. Oleh sebab itu, 

snagat diperlukan kesadaran masyarakat akan produk sisa konsumtif dan memiliki rasa 

sadar untuk mendaur ulangnya untuk kegiatan yang lebih baik pada masa mendatang. 

Baik untuk masyarakat sendiri maupun kelestarian lingungannya. Hal ini juga mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahayanya sampah bila tidak dilakukan 

pengolahan atau daur ulang, dan juga memlihara kesehatan lingkungan tempatnya 

tinggal. 

Mansyarakat juga menjadi pelaku dalam hal pemilahan sampah, dikarenakan 

untuk dikumpulkan, sampah perlu dikategorikan lebih dulu yakni dimulai dari, kardus, 

kertas, kaleng aluminium, botol gelas kemasan, barang elektronik, botol kaca, gerabah, 

minyak jelantah dan masih banyak lagi. Semua itu memiliki nilai jual yang ekonomis 

terlebih jika sampah yang disetorkan sudah terpilah sesuai jenisnya maka semakin 

mahal pula harganya, misalnya gelas pelastik yang sudah bersih dari tutup labelnya 

dihargai Rp. 6.000/kg tetapi bila masih ada tutup labelnya harganya hanya RP. 

                                                           
52 Bernard Raho,SVD. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prestasi Pustaka 2007). Hal. 48 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

80 
 

2.500/kg, untuk harga botol plastik juga begitu, jika botol dipisahkan dari tutup dan 

labelnya dihargai Rp. 3.500/kg dan tutup botolnya dijual terpisah denga harga Rp. 

3.000/kg tetapi jika botolnya tidak dipilah terlebih dahulu, tutup dan labelnya masih 

terpasang maka hanya dihargai Rp. 1.500/kg. Perbedaan harganya sangat tinggi antara 

barang yang sudah dipilah dengan barang yang tidak dipilah.. Sampah organik pun jika 

kita olah menjadi pupuk nantinya pupuk tersebut bisa kita jual ataupun kita gunakan 

sendiri untuk tanaman. Sedangkan sampah residu dapat kita kelola menjadi Ecobrik 

yangmana fokus penangan sampah masyarakat untuk dilakukan pendaurulangan 

menjadi barang-barang yang bisa digunakan lagi.  

Sedangkan Bank Sampah sebagai wadah atau fasilitator dalam melakukan 

sosialisasi dan edukasi masyarakat mengenai pengelolaan dan pemilahan sampah yang 

akan memiliki nilai jual. Pada tahap ini bank sampah bertugas untuk menumbuhkan 

rasa sadar dan tanggung jawab sosial terkait dengan merawat lingkungan dengan 

melakukan sosialisasi ke warganya dimulai dari tingkat komunitas kecil, RT, RW, dan 

ibu-ibu PKK. Dengan adanya hal ini maka masyarakat akan menyadari akan pentingnya 

kebersihan lingkungan dan tanggung jawab mnereka sebagai makhluk hidup. Tidak 

hanya menumbuhkan kesadaran masyarakat saja, bank sampah juga mempunyai tugas 

untuk melakukan pemberdayaan masyarakat melalui pembekelan skill dan ilmu 

pengetahuan tentang sampah dan pentiingnya menjaga lestari bumi.  

Teori Fungsionalisme Struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parson 

didasari dengan 4 unsur penting, dengan memberlakukan skema AGIL yang 

mengandung empat unsur. Ia menilai, dengan hubungan sosial yang baik sangat optimis 

untuk menciptakan unsur-unsur penting kehidupan bermasyarakat anatara lain kultural 

(pendidikan), kehakiman (integrasi), pemerintahan (pencapaian tujuan) dan ekonomi 
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(adaptasi)53. Untuk melanjutkan kehidupan dnegan tujuan yang baik, maka masyarakat 

harius aling bahu membahu untuk bersama-sama menerapkan unsur tersebut dalam 

kehidupannya:54 unsur AGIL sebagaimana dijelaskan berikut: 

 

1. Adaptasi (adaptation) : yakni suatu upaya penyesuaian diri dengan lingkung 

dimana ia tinggal. 

2. Pencapaian Tujuan (goal attainment) : suatu sistem perlu mengisilahkan dan 

mencapai tujuan utamanya. 

3. Integrasi (integration) : Suatu sistem perlu mengelola hubungan antara 

komponen-komponen yang menjadi bagiannya. Sistem juga perlu mengatur 

hubungan antara tiga fungsi penting lainnya (A, G, I, L). 

4. Latency (pemeliharaan pola): Suatu sistem perlu melengkapi, menjaga, dan 

meningkatkan motivasi pribadi dan model budaya untuk mewujudkan dan 

mempertahankan motivasi. 

 

Dalam penelitian ini yang termasuk dalam empat imperatif bagi sistem dalam 

skema A,G,I,L sebagai berikut: 

1. Adaptasi (adaptation) :Penyesuaian diri dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar.  

Dengan banyaknya sampah yang ada bagaimana cara kita untuk mengatasi masalah 

tersebut dengan cara memanfaatkannya sehingga bernilai guna. Seperti halnya 

sampah organik yang nantinya kita akan olah menjadi pupuk kompos, pupuk 

tersebut dapat kita pergunakan sendiri ataupun dijual kembali. Selanjutnya sampah 

                                                           
53 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta : Prenada Media, 2004). 
Hal. 350 
54 George Ritzer. Edisi Terbaru Teori Sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana. 2004). Hal. 256 
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non-organik yang bisa kita pilah terlebih dahulu dan nantinya akan mendapatkan 

keuntungan ekonomi yang lebih tinggi dibanding dengan sampah yang tidak dipilah 

dulu,selain itu sampah non-organik juga bisa kita buat kerajinan tangan seperti, 

membuat kotak tisu dan tas dari bungkus kopi bekas, membuat piring dan keranjang 

dari bagian atas gelas plastik. Di bank sampah makmur sejati juga ada pemanfaatan 

sampah residu dengan membuat ecobrik  yang dijadikan sebagai barang yang lebih 

bermanfaat dan berguna seperti kursi atau meja. 

2. Pencapaian Tujuan (goal attainment) : Tujuan utama dengan adanya kegiatan 

pengelolaan sampah ini yaitu kesejahteraan masyarkat. Dalam segi sosial, 

terjalinnya silaturrahmi dan relasi antar masyarakat dan nasabah bank sampah, 

terciptanya perubahan perilaku baru yang lebih positif dalam hal mengelola 

sampah. Dalam segi ekonomi, masyarakat bisa mendapatkan keuntungan ekonomi 

dalam pengelolaan sampah dengan cara memilah sampah dan memrbei nilai guna 

pada sampah yang sudah kehilangan manfaatnya. Dalam segi lingkungan, adanya 

perubahan kondisi lingkungan yang sebelumnya terlihat kumuh, sampah berserakan 

dimana-mana, tong sampah menumpuk dan terciun bau yang tidak sedap kemana-

mana, dan akhirnya menjadi lingkungan bersih, sehat, asri, nyaman, dan lebih enak 

dipandang. 

3. Integrasi (integration) : mengatur pola hubungan antar bank sampah dan para 

nasabahnya dalam mencapai tujuan bersama, yaitu dengan mengadakan evaluasi 

setiap bulannya, mengadakan edukasi untuk mendorong potensi yang ada di 

nasabah, dengan gencar membuat kerajinan-kerajinan tangan, dan mengelola 

sampah-sampah yang ada. 

4. Latency (pemeliharaan pola) : bagaimana bank sampah dalam memelihara dan 

memberbaiki motivasi dari nasabah serta mempertahankan dan menbah nasabah 
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baru, yaitu dengan cara evaluasi di setiap bank sampah unit, gencar melakukan 

sosialisasi ke pkk desa-desa dan juga aktif mengedukasi nasabahnya mengenai 

pengelolaan sampah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat yang tinggi 

menyebabkan pemicu tidak terkendalinya volume sampah, kebanyakan masyarakat 

mengeluhkan dengan banyaknya sampah yang ada, lingkungan mereka jadi terlihat 

kumuh, sampah berserakan dimana-mana, tong sampah menumpuk dan tercium bau 

yang tidak sedap kemana-mana.  

2. Yang perlu dilaksanakan dalam menangani peningkatan volume sampah ialah 

melalui cara mengurangi volume sampah dari sumbernya melalui pemberdayaan 

masyarakat, yaitu dengan keikut sertaan masyarakat dalam mengelola sampah. 

Keikutsertaan masyarakat dalam hal mengelola dan memilah sampah juga sangat 

bergantung terhadap pendapatan masyarakat dikarenakan pengelolaan sampah juga 

bisa menghasilkan nilai guna dan ekonomi.  

3. Bank sampah sebagai wadah atau fasilitator dalam melakukan sosialisasi dan 

edukasi ke masyarakat mengenai pengelolaan dan pemilahan sampah yang akan 

memiliki nilai jual. Dalam hal ini bank sampah bertugas untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya merawat lingkungan dengan melakukan 

sosialisasi ke warganya. Dan melakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

pembekelan keterampilan serta memperkuat pengetahuan dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Dan juga penyaluran sampah 

ke pasar sehingga masyarakat akan mempunyai keuntungan ekonomi dari hasil 

menabung sampah. 
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B. SARAN 

Untuk mengembangkan Bank Sampah Makmur Sejati ke depan, dibutuhkan 

teknik persampahan yang bernilai ekonomi lebih tinggi. Hal ini penting dalam 

memelihara stabilitas harga dan motivasi pelanggan dengan menawarkan harga yang 

lebih tinggi kepada pelanggan. 

Dibutuhkan juga adanya dukungan serta peranan dari pemerintahan setempat, 

khusunya pada hal sosialisasi, pemberian dana hibah atau pinjaman modal, dan 

melibatkan pihak mitra swasta dalam membantu mengembangkan Bank Sampah 

Makmur Sejati. 
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